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ABSTRAK 
 

Nina Rohmatul Fauziyah, 2019 Peningkatan Pemahaman Materi Masa Kanak- 

Kanak Nabi Muhammad Saw Melalui Media Teka-Teki Silang Bebasis 

Aplikasi di Kelas III A MI Islamiyah Dinoyo Lamongan. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah ibtidaiyah UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Pembimbing 1: Dr. H. Munawir, M.Ag, dan Pembimbing 2: 

Drs. Nadlir, M.Pd.I 
 

Kata Kunci: Pemahaman, Masa Kanak-Kanak Nabi Muhammad Saw, Teka-Teki 

Silang Berbasis Aplikasi 
 

Latar belakang penulisan penelitian ini ialah rendahnya tingkat pemahaman 

siswa kelas III A pada materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw. Hal ini 

disebabkan karena guru masih kurang aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran 

sehingga siswa merasa bosan dan tidak berkonsentrasi. Ditambah lagi banyaknya sub 

materi yang diberikan membuat siswa merasa kesulitan dalam memahami materi 

masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw. Dari total 31 siswa yang berada di kelas III 

A hanya ada 10 siswa yang mampu memenuhi nilai KKM yang ditentukan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan perencanaan 

penggunaan media teka-teki silang berbasis aplikasi untuk meningkatkan pemahaman 

siswa pada materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw pada siswa kelas III A di 

MI Islamiyah Dinoyo Lamongan. (2) Mendeskrispsikan hasil peningkatan 

pemahaman siswa setelah digunakannya media teka-teki silang berbasis aplikasi di 

kelas III A MI Islamiyah Dinoyo Lamongan. 

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penulisan ini adalah PTK 

model Kurt Lewin dengan subjek penelitian siswa kelas III A dengan jumlah 31 

siswa dan tempat penelitian di MI Islamiyah Dinoyo Lamongan. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran yang meliputi empat tahap: Planning, 

Acting, Observing, Reflecting. Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara, 

observasi guru dan siswa, tes tulis dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Penggunaan media teka-teki silang 

berbasis aplikasi telah berhasil digunakan. Hal ini terbukti dari perolehan hasil 

aktivitas guru yang mendapatkan nilai 82 (Baik) pada siklus I dan mengalami 

peningkatan menjadi 91 (Sangat Baik) pada siklus II. Hasil aktivitas siswa yang 

mendapat nilai 71 (Cukup) pada siklus I menjadi 89 (Baik) pada siklus II. (2) Hasil 

dari pemahaman siswa III A mengalami peningkatan. Hal ini terbukti dari rata-rata 

nilai pemahaman siswa pada pra siklus sebesar 65,12 (Cukup) meningkat menjadi 73 

(Cukup) pada siklus I dan meningkat lagi pada siklus II menjadi 89 (Sangat Baik). 

Dari hasi persentase ketuntasan pemahaman pada pra siklus sebesar 32,26% (Rendah) 

meningkat menjadi 58,06% (Cukup) pada siklus I dan meningkat lagi pada siklus II 

menjadi sebesar 87,10% (Tinggi Sekali). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

 
A. Latar Belakang 

 
Sejarah kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran yang memiliki tujuan 

dalam mengembangkan misi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa serta 

meningkatkan kualitas manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Sejarah kebudayaan Islam tingkat madrasah di Indonesia memiliki 

tujuan dalam mengembangkan kemampuan peserta didik dalam membangun 

pentingnya mempelajari sejarah kebudayaan Islam dengan memperhatikan 

landasan ajaran Islam, nilai-nilai serta norma-norma Islam yang telah dibangun 

Rosulullah Saw. Peserta didik harus mampu mengetahui tentang pentingnya waktu 

dan tempat yang merupakan sebuah proses penting dari masa lampau, masa 

kini, dan masa depan yang terkandung di dalam materi sejarah kebudayaan Islam. 

Selain itu juga dalam mempelajari materi sejarah kebudayaan islam peserta didik 

dapat melatih berfikir dan daya kritisnya dalam memahami fakta yang 

terkandung di dalam sejarah secara benar serta dapat mengembangkan 

kemampuan dalam mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 
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sehingga dapat sekaligus mengembangkan kebudayaan peradaban Islam di era 

modern seperti ini.1 

Keberagaman tujuan yang terkandung dalam mempelajari materi sejarah 

Islam, seharusnya menjadikan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

sebagai materi yang disenangi, menantang di dalam proses belajar mengajar di 

kelas. Menurut R. Gagne belajar dapat diartikan sebagai suatu proses di mana 

berubahnya sebuah perilaku sebagai akibat pengalaman. Belajar dan mengajar 

merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dua konsep 

ini menjadi terpadu dalam satu kegiatan di mana terjadi interaksi antara guru 

dengan siswa, serta siswa dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung.2 

Belajar merupakan suatu upaya untuk memeroleh pengetahuan atau keterampilan 

melalui instruksi. Instruksi yang dimaksud adalah baik berupa perintah, arahan, 

serta bimbingan dari seseorang pendidik atau guru. 

Dari hasil wawancara dengan Bapak Sofan Hadi selaku guru mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas III A di MI Islamiyah Dinoyo 

Lamongan, dapat diketahui dari jumlah peserta didik kelas III A sebanyak 31 

siswa. Dengan rincian 10 siswa yang tuntas atau mencapai nilai diatas standar 

dan 21 siswa yang mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Nilai yang ditentukan adalah lebih dari 70. Sehingga dapat dihitung 

1 
Munawir, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Siswa Kelas IV 

dengan Strategi Pembelajaran  CTL  (Contextual  Teaching  And  Learning)  di Madrasah Ibtidaiyah 

Assyafi‟iyah Tanggul Wonoayu, Sidoarjo”,  Jurnal PGMI Madrasatuna,  (Volume  04, Nomor 01, 

September 2012). 
2 

Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenadamedia, 2013), h. 

1. 
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persentase ketuntasan pemahaman siswa pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) yakni 32,26%. Oleh karena itu perlu peningkatan yang 

seharusnya dilakukan pendidik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) tersebut.3
 

Ditemukan beberapa fakta yang meyakinkan bahwasanya proses 

pembelajaran tersebut masih berpusat pada guru. Guru masih sering 

menggantungkan sumber ajar pada bahan ajar yang sudah tersedia dari sekolah 

dan hanya menggunakan papan tulis sebagai media pembelajarannya, padahal isi 

dari materi sejarah bangatlah banyak. Selain itu, strategi dan metode yang 

digunakan guru selama proses pembelajaran masih kurang aktif dan kreatif, 

dikarenakan guru masih menggunakan metode ceramah dalam mengajar. Alasan 

lainnya yang disampaikan oleh guru mata pelajaran sejarah adalah beliau 

menganggap rendahnya hasil yang didapatkan oleh siswa ini merupakan hal yang 

wajar karena materi sejarah kebudayaan Islam baru didapatkan di kelas III dan 

banyaknya materi yang harus dipelajari oleh siswa. Dari faktor guru yang pasif 

dalam mengajar dan banyak nya materi yang harus dipelajari, hal ini menyebabkan 

siswa menjadi bosan dan pasif, tidak konsentrasi dalam belajar, dan 

mengakibatkan kurangnya minat siswa dalam mempelajari mata pelajaran 

sejarah kebudayaan Islam. Hasil yang didapatkan siswa memeroleh nilai di bawah  

rata-rata  atau  dibawah  Kriteria  Ketuntasan  Minimal  (KKM)  yang 

 
 

3 
Sofan  Hadi,  Guru  Mata  Pelajaran  Sejarah  Kebudayaan  Islam  (SKI)  di  MI  Islamiyah  Dinoyo 

Lamonga, wawancara pribadi, Lamongan 09 Oktober 2019. 
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ditentukan oleh pihak madrasah yakni sebesar 70. Sejauh ini banyak yang 

beranggapan bahwa materi sejarah tidak penting untuk dipelajari dan 

membosankan, akibatnya Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) tidak menarik lagi 

untuk dipelajari, apalagi jika guru hanya menyampaikannya dengan metode 

bercerita atau berdongeng tanpa menggunakan media apapun sebagai daya tarik 

siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelas, padahal materi sejarah 

merupakan materi yang sangat penting untuk dipelajari karena di dalamnya 

memiliki pesan moral dan kejadian sosial yang berpengaruh besar dalam 

kehidupan. 

Oleh sebab itu perlu adanya pemikiran bagaimana agar mata pelajaran 

sejarah Islam menjadi materi yang menarik dan disukai bagi para siswa sehingga 

mereka lebih aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu upaya yang harus 

dilakukan adalah guru harus mampu memilih dengan tepat strategi, model, media 

serta metode dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Teori Koneksionisme 

Thordike menurut Thorndike, belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan 

respons. Stimulus yaitu apa saja yang dapat merangsang terjadinya kegiatan 

belajar seperti pikiran, perasaan, atau hal-hal lain yang dapat ditangkap melalui 

alat indera. Sedangkan respons yaitu interaksi yang dimunculkan peserta didik 

ketika belajar, yang juga dapat berupa pikiran, perasaan, atau gerakan atau 

tindakan.4  Salah satu upaya yang harus dilakukan peneliti yaitu menggunakan 

 
4 

Endang Komara, Belajar dan Pembelajaran Interaktif (Bandung: PT Refika Aditama, 2014), 

h. 7. 
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media pembelajaran teka-teki silang berbasis aplikasi dalam kegiatan belajar 

mengajar pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam materi masa kanak- 

kanak Nabi Muhammad Saw. 

Media permainan teka-teki silang berbasis aplikasi dapat diterapkan 

sebagai pencapaian tujuan pembelajaran khususnya dalam pembelajaran sejarah 

yang dianggap sulit dan kurang menarik bagi peserta didik untuk dipelajari 

dengan digunakannya media berbasis aplikasi maka akan semakin menambah 

semangat siswa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang termuat di 

dalamnya sebuah gambar bergerak (animasi). Teka-teki silang juga termasuk 

dalam reviewing strategi (strategi pengulangan).5 Media teka-teki silang berbasis 

aplikasi merupakan teka-teki yang dikhususkan dalam penggunaannya untuk 

menerapkan materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw kepada siswa. 

Media ini juga dapat dikatakan sebagai strategi dalam peninjauan kembali materi 

yang telah diterima dan dipelajari oleh peserta didik sebelumnya, serta sebagai 

pengujian kemampuan pengetahuan yang telah mereka dapatkan.6 Teka-teki 

silang juga berfungsi dalam membangun saraf-saraf otak yang memberi efek 

menyegarkan ingatan sehingga fungsi otak akan kembali bekerja secara optimal 

karena otak dibiasakan untuk terus belajar dengan santai. 

 
 

 
5 

Sofia Edriati dan Siskha Handayani, “Penggunaan Teka Teki Silang Sebagai Strategi Pengulangan 

dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMA Kelas XI IPS”, Jurnal Pelangi, 

Vol. 9 No. 2 (Juni 2017), h. 72. 
6 

Melvin Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif (Bandung: Nuansa Cendika, 2006), 

h. 248. 
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Sebagai  bahan  pertimbangan  dalam  penelitian  ini  akan  dicantumkan 

beberapa hasil peneitian terdahulu oleh ebberapa peneliti yang pernah menulis: 

1. Penelitian Muh Nur Akbar dan Nurul Athirah Arbi dengan judul jurnal 

penelitian “Application of Crossword Puzzles to Increase Student’s Learning 

Outcoe on Motion System Material of Biology”.7 Penelitian ini menggunakan 

teka – teki silang dengan aspek yang dituju adalah materi Biologi. Penelitian 

yang dilakukan penulis juga sama menggunakan media teka – teki silang 

berbasis aplikasi tetapi dalam aspek Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian quantitative and gain 

normalized dengan hasil belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus II 

dengan persentase rata – rata 39,90 menjadi 79,70 yang membuktikan bahwa 

teka – teki silang dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

2. Dalam penelitian Piyusha S. Shetgar dan Asha V. Thalange dengan judul 

jurnal “Crossword Puzzle: An Active Learning Strategy” dengan 

menggunakan metode teka–teki silang pada subjek penelitian matematika, 

sama dengan yang digunakan penulis dalam penelitian ini menggunakan 

teka–teki silang berbasis aplikasi sebagai media dan subjek penelitian 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Penelitian ini dilakukan pada siswa 

Teknik Elektronika dan Komunikasi dengan dilakukannya dua kali 

gelombang tes yakni pretes yang menggunakan Multiple Choice Questions 

 
7 

Muh Nur Akbar dan Athihra, “Application of Crossword Puzzles to Increase Student‟s Learning 

Outcoe on Motion System Material of Biology” International Journal of Multidisciplinary Reaserch 

and Development ISSN: 2349-5979, (Volume 5 Issue 5; May 2018). 
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(MCQ) dan postes yang menggunakan metode teka – teki silang. Setiap 

kelompok yang terdiri dari 18 siswa dengan jumlah empat kelompok, 

masing-masing akan melaksanakan empat kali tes di gelombang pretes dan 

postes. Jadi jumlah siswa yang sebanyak 72 dalam pelaksanaan kegiatan ini. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah lebih dari 60% nilai siswa lebih baik 

dengan menggunakan metode teka – teki silang daripada menggunakan 

Multiple Choice Questions (MCQ).8
 

3. Dalam penelitian Hanifah Nur Sholihah dengan judul skripsi “Penggunaan 

Media Teka Teki Silang Untuk Meningkatkan Kosa Kata Bahasa  Arab Siswa 

Kelas V (MINU) Maudlu‟ul Ulum Pandean Malang”.9 Penelitian ini 

menggunakan media teka – teki silang berbasis aplikasi dengan aspek yang 

dituju adalah pembelajaran Bahasa Arab. Penelitian yang penulis lakukan 

juga sama menggunakan media teka – teki silang berbasis aplikasi tetapi 

berbeda dalam aspek yang dituju yakni Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 

Dalam penelitian ini Hanifah menggunakan triangulasi dalam pengecekan 

keabsahan data. Dari hasil yang di dapatkan menunjukkan bahwasanya 

penggunaakan teka – teki silang ini dapat meningkatkan kosa kata bahasa 

Arab. Dengan hasil presentase pada pre test yaitu 44,4%. Pada siklus I 

meningkat sebesar 77,7% dan siklus II meningkat sebesar 83%. 

 

8 
Piyusha S. Shetgar dan Asha V. Thalange, “Crossword Puzzle: An Active Learning Strategy”, 

e-ISSN 2348-1269, Volume 5, Issue 2, (April-June 2018). 
9 

Hanifah Nur Sholihah, “Penggunaan Strategi Teka Teki Silang Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Siswa Kelas V (MINU) Maudlu‟ul Ulum Pandean Malang”, Skripsi (Malang: UIN Maulana Malik 
Ibrahim, 2015) 
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4. Dalam penelitian Sofia Edriati dan Siskha Handayani dengan judul jurnal 

“Penggunaan Teka Teki Silang Sebagai Strategi Pengulangan Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMA Kelas XI 

IPS”.10 Penelitian ini menggunakan strategi teka – teki silang dengan aspek 

yang dituju adalah meningkatkan pemahaman konsep matematika, 

sedangkan penelitian yang penulis gunakan adalah menggunakan teka – teki 

silang berbasis aplikasi sebagai media pembelajaran dengan aspek yang dituju 

adalah Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Penelitian ini menggunakan tes 

berbentuk uraian dalam pengumpulan data dan indikator yang digunakan 

adalah mengklasifikasi objek. Dapat diambil kesimpulan bahwasanya 

pemahaman konsep matematika siswa dengan penerapan strategi teka – teki 

silang lebih baik dari pada pemahaman konsep matematika siswa dengan 

pembelajaran konvensional. 

5. Dalam penelitian Munawir dengan judul jurnal “Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Siswa Kelas IV Dengan Strategi 

Pembelajaran CTL (Contextual Teaching And Learning) Di Madrasah 

Ibtidaiyah Assyafi‟iyah Tanggul Wonoayu, Sidoarjo”, penelitian ini 

menggunakan strategi CTL dengan aspek yang dituju adalah Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI). Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan 

penulis adalah mengunakan media teka – teki silang berbasis aplikasi dengan 

aspek yang dituju sama yakni Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Hasil dari 

10 
Sofia Edriati dan Siskha Handayani, “Penggunaan Teka Teki Silang ..., 
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penelitian ini diketahui bahwa hasil persentase kelulusan pada sikus II 

mencapai 72,22% dan persentase kelulusan pada siklus II adalah 94,44% dan 

membuktikan bahwa strategi CTL (Contextual Teaching And Learning) dapat 

meningkatkan hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). 

6. Penelitian yang dilakukan Sri Maryanti dan Dede Trie Kurniawan dengan 

judul jurnal “Implementasi Pemanfaatan Media Teka Teki Silang (TTS) 

Online dalam Matakuliah Neurosains untuk Mahasiswa Calon Guru 

Raudhatul Athfal”.11 Penelitian ini menggunakan media teka – teki silang 

(TTS) online dengan aspek yang dituju adalah matakuliah neurosains, sama 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan media teka – 

teki silang berbasis aplikasi dengan aspek yang dituju adalah Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI). Penelitian ini bertujuan dalam meningkatkan 

ketertarikan mahasiswa calon guru RA terhadap mata kuliah neurosains 

dengan pendekatan multidisipliner. 

7. Penelitian yang dilakukan Rantika dan Faisal Abdulah dalam jurnal 

penelitiannya yang berjudul “Penggunaan Media Teka Teki Silang dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas II pada Pembelajaran Bahasa Arab 

di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan Kabupaten Pali”.12 Penelitian 

ini menggunakan media teka – teki silang dengan aspek yang dituju adalah 

11 
Sri Maryanti dan Dede Trie Kurniawan, ”Implementasi Pemanfaatan Media Teka Teki Silang (TTS) 

Online  dalam  Matakuliah  Neurosains  untuk  Mahasiswa  Calon  Guru  Raudhatul  Athfal”  Jurnal 
Pendidikan Anak, E-ISSN: 2528-7427, Vol. 3 No. 2, (September 2017). 
12 

Rantika dan Faisal Abdulah, “Penggunaan Media Teka Teki Silang dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas II pada Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Iman Pengabuan 
Kabupaten Pali”, Volume 1. (Januari 2015). 
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bahasa Arab, sama dengan penelitian yang dilakukan penulis penggunaan 

media teka – teki silang berbasis aplikasi dengan aspek yang dituju adalah 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan antara hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Arab 

sebelum dan setelah menggunakan media teka – teki silang dengan Hipotesis 

Nihil di tolak yaitu tt 5% < to > tt atau 2,11 < 11,73 > 2,90. 

Oleh karena itu, untuk menjawab dari permasalahan tersebut, tidak cukup 

 
jika hanya dilakukan dengan sekedar jawaban yang tidak mempunyai alasan 

kuat, dalam upaya untuk mencari jawaban tersebut penulis memerlukan 

penelitian lapangan lebih lanjut yang berjudul “Peningkatan Pemahaman 

Materi Sejarah Masa Kanak-kanak Nabi Muhammad Saw Melalui Media 

Teka-Teki Silang Berbasis Aplikasi di Kelas III A MI Islamiyah Dinoyo 

Lamongan” 
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B. Rumusan Masalah 
 

Adapun rumusan masalah dari latar belakang yang telah disampaikan diatas 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penggunaan media teka-teki silang berbasis aplikasi untuk 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi masa kanak-kanak Nabi 

Muhammad Saw pada siswa kelas III A di MI Islamiyah Dinoyo 

Lamongan? 

2. Bagaimana peningkatan pemahaman siswa setelah digunakannya media 

teka-teki silang berbasis aplikasi pada materi masa kanak-kanak Nabi 

Muhammad Saw di kelas III A MI Islamiyah Dinoyo Lamongan? 

 
 
 

C. Tindakan Yang Dipilih 

 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tindakan yang 

dipilih oleh peneliti adalah diterapkannya media teka-teki silang berbasis 

teknologi atau disebut teka-teki silang berbasis aplikasi dalam meningkatkan 

pemahaman materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw mata pelajaran 

sejarah kebudayaan Islam kelas III A MI Islamiyah Dinoyo Lamongan, yang 

mana penelitian tindakan kelas ini direncanakan menggunakan dua siklus, yaitu 

siklus I dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (60 menit) dan siklus II dengan 

alokasi waktu 2 jam pelajaran (60 menit). Setiap siklus dilaksanakan mengikuti 

prosedur perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observation), 

dan refleksi (reflection). 
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D. Tujuan Penelitian 
 

1. Mendeskripsikan perencanaan penggunaan media teka-teki silang berbasis 

aplikasi untuk meningkatkan pemahaman siswa materi sejarah masa kanak- 

kanak Nabi Muhammad Saw kelas III A di MI Islamiyah Dinoyo Lamongan. 

2. Mendeskripsikan hasil peningkatan pemahaman siswa setelah digunakannya 

media teka-teki silang berbasis aplikasi materi sejarah masa kanak-kanak 

Nabi Muhammad Saw kelas III A di MI Islamiyah Dinoyo Lamongan. 

 
 
 

E. Lingkup Penelitian 

 
Lingkup penelitian ini meliputi: 

 
1. Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) materi masa kanak-kanak 

Nabi Muhammad Saw kelas III A. KI 3 Memahami pengetahuan faktual 

dengan cara mengamati (mendengar, mellihat, membaca) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang al-Quran, Hadis, Fiqih, Akidah Akhlak, 

dan Sejarah Kebudayaan Islam. KD 3.2 Menjelaskan masa kanak-kanak 

Nabi Muhammad Saw. Indikator 3.4.1. Menjelaskan silsilah keuarga Nabi 

Muhammad Saw dimulai dari Kilaab, 3.4.1. Menjelaskan peristiwa yang 

terjadi sebelum kelahiran Nabi Muhammad Saw, 3.4.3. Menjelaskan 

peristiwan Nabi Muhammad Saw dalam asuhan Ibunya, 3.4.4. Menjelaskan 

peristiwa Nabi Muhammad daam asuhan kakeknya, 3.4.5. Menjelaskan 

peristiwa Nabi Muhammad Saw dalam asuhan pamannya. 
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2. Pelaksanaan media teka-teki silang berbasis aplikasi untuk meningkatkan 

pemahaman siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw. 

3. Penelitian tindakan kelas ini ditujukan pada peserta didik kelas III A di MI 

Islamiyah Dinoyo Lamongan. 

 
 
 

F. Signifikasi Penelitian 

 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penulis mengharapkan adanya 

manfaat dan kegunaan, khususnya bagi peneliti dan semua yang memberikan 

andil dalam hal pendidikan. Adapun manfaat yang penulis harapkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi peserta didik: 

 
Dengan semakin banyak metode pembelajaran yang diterapkan oleh 

masing-masing guru, maka penulis mengharapkan peserta didik akan lebih 

termotivasi dalam setiap pembelajaran. 

2. Manfaat bagi guru: 

 
Untuk menambah wawasan kepada guru dalam menggunakan berbagai 

macam media pembelajaran, khususnya media teka-teki silang berbasis 

aplikasi yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa khususnya 

pada materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw. 
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3. Manfaat bagi sekolah: 

 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

informasi kepada sekolah tentang media dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. 

4. Manfaat bagi peneliti: 

 
Peneliti mendapatkan ilmu dan pengalaman baru setelah melakukan dan 

menerapkan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan media teka-teki 

silang berbasis aplikasi ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 
A. Hakikat Pemahaman 

 
1. Pengertian Pemahaman 

 
Istilah pemahaman berasal dari akar kata paham yang menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai pengetahuan banyak, pendapat, 

aliran, mengerti benar. Adapun istilah pemahaman ini sendiri diartikan 

dengan proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan. Dalam 

pembelajaran, pemahaman dimaksudkan sebagai kemampuan siswa untuk 

dapat mengerti apa yang telah diajarkan oleh guru. Dengan kata lain 

memahami berarti memperjelas suatu masalah atau informasi yang tidak 

diketahui dan selanjutnya menjadi tahu.13
 

Pemahaman menurut Bloom apabila direlevansikan dengan 

pembelajaran memiliki makna bahwa pemahaman adalah seberapa besar 

siswa mampu menerima, menyerap, dan menangkap suatu materi yang 

diberikan oleh guru, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti 

apa yang dia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan berupa 

hasil penelitian atau observasi langsung yang dia lakukan.14
 

 
 
 

13 
Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 4. 

14 
Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2016), h. 6. 
 
 

15 
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Adapun menurut Carin dan Sund, pemahaman adalah suatu proses yang 

terdiri dari tujuh tahapan kemampuan, yaitu: 

a. Translate major ideas into own words. 

 
b. Interpret the relationship among major ideas. 

 
c. Exstrapolate or go beyond data to implication of major ideas. 

 
d. Apply  their  knowledge  and  understanding  to  the  solution  of  new 

problems in new situations. 

e. Analyze or break an idea into its part and show that they understand 

their relationship. 

f. Synthesize or put elements together to form a new pattern and produce a 

unique communication, plan, or set of abstract relation. 

g. Evaluate or make judgments based upon evidence.15
 

 
Pemahaman atau komprehensif adalah tingkat kemampuan yang 

mengharapkan seseorang untuk mampu memahami arti atau konsep, situasi, 

serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini siswa tidak hanya hafal secara 

ferbalistis, tetapi memahami konsep dari masalah atau fakta yang 

ditanyakan.16
 

Dari beberapa definisi yang telah dijelaskan di atas maka dapat diambil 

sebuah kesimpulan bahwa pemahaman merupakan kemampuan seseorang 

untuk  bisa  memahami  dan  mengerti  terhadap  sesuatu  setelah  hal  itu 

 
15 

Ahmad Susanto, Teori, h. 6. 
16 

M. Ngalim Purwanto, Prinsip Prinsip Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), h. 44. 
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diketahui, dilihat, didengar, dirasakan ataupun didapatkan dari sebuah 

pengalaman sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan 

perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, dan bertindak. Atau 

dengan kata lain seorang siswa sendiri bisa dikatakan memahami suatu hal 

jika ia mampu menjelaskan atau memberi uraian dari apa yang telah ia 

dapatkan dengan menggunakan kata-kata dan bahasanya sendiri. 

2. Indikator Pemahaman 

 
Dalam pembelajaran, pemahaman diartikan sebagai kemampuan siswa 

dalam menangkap apa yang telah guru ajarkan kemudian mampu 

menjelaskan kembali apa yang dia dapatkan. Dengan kata lain, pemahaman 

merupakan hasil dari proses pembelajaran. Pembelajaran yang mengarahkan 

pada upaya pemberian pemahaman pada siswa agar siswa memahami apa 

yang mereka pelajari. 

Indikator pemahaman menunjukkan bahwa pemahaman mengandung 

makna lebih luas atau lebih dalam dari pengetahuan. Dengan pengetahuan, 

siswa belum tentu memahami sesuatu yang dimaksud secara mendalam, 

hanya sekedar mengetahui tanpa bisa menangkap makna dan arti dari sesuatu 

yang dipelajari. Sedangkan dengan pemahaman, seseorang tidak hanya bisa 

menghafal sesuatu yang dipelajari, tetapi juga mempunyai kemampuan 

untuk menangkap makna dari sesuatu yang dipelajari juga mampu  

memahami  konsep  dari  pelajaran  tersebut.  Siswa  dikategorikan 
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paham serta mampu memahami suatu materi apabila dia memenuhi beberapa 

indikator. 

Dalam ranah kognitif menurut Taksonomi Bloom tingkat pemahaman 

berada pada tingkatan C2 antara lain: memperkirakan, menceritakan, 

merinci, mengubah, memperluas, menjabarkan, mencontohkan, 

mengemukakan, menggali, mengubah, menghitung, menguraikan, 

mempertahankan, mengartikan, menerangkan, menafsirkan, memprediksi, 

melaporkan, dan membedakan.17 Memahami juga dapat di uraikan sebagai 

berikut: 

Tabel 2.1 

Ranah Kognitif Memahami 

 
 

C2 
Kategori dan 

Proses Kognitif 

 

Nama Lain 
 

Definisi 

2. Memahami: 

Membangun pengertian dari pesan pembelajaran meliputi, oral, 

tulisan, dan komunikasi grafik. 

2.1 Mengartikan Klarifikasi, 

menguraikan dnegan 

kata – kata sendiri, 

menggambarkan, 

menerjemahkan. 

Mengubah dari satu 

bentuk gambar 

(numerik) ke bentuk 

yang lain (verbal) 

2.2 Memberi contoh Ilustrasi Menemukan contoh 

khusus atau ilustrasi 

konsep atau prinsip. 

2.3 Mengklasifikasi Mengkategorikan, 

menggolongkan. 

Menentukan sesuatu 

ke dalam kategori. 

2.4 Menyimpulkan Meringkas, Meringkas tema 
 

 
 

17 
Anderson, L & Krathwohl, D.R, A Taxonomy For Learning, Teaching and Assesing  (New York: 

Longman, 2001). 
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  menggeneralisasikan 

. 

umum atau khusus. 

2.5 Menduga Menyimpulkan, 

meramalkan, 

menyisipkan, 

memprediksi. 

Menggambarkan 

kesimpulan logika 

dari informasi yang 

ada. 

2.6 Membandingkan Membedakan, 

memetakan, 

mencocokkan. 

Mendetekdi 

korespondensi antara 

dua ide, objek, dan 

semacamnya. 

2.7 Menjelaskan Menciptakan model Menciptakan sistem 

model penyebab dan 

pengaruh.18
 

 

 

Dari beberapa indikator di atas, indikator yang digunakan peneliti dalam 

materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw adalah “menjelaskan” 

dalam materi masa kanak – kanak Nabi Muhammad Saw sesuai kompetensi 

dasar. 

Pemahaman terhadap suatu konsep dapat berkembang dengan baik jika 

terlebih dahulu disajikan konsep yang paling umum sebagai jembatan antar 

informasi baru dengan informasi yang telah ada pada struktur kognitif siswa. 

Penyajian konsep yang umum perlu dilakukan sebelum penjelasan  yang lebih 

rumit mengenai konsep yang baru agar terdapat keterkaitan antara 

informasi yang telah ada dengan informasi yang baru diterima pada kognitif 

siswa. 

 

 
 
 

18 
Wowo Sunaryo K.,  Taksonomi Kognitif Perkembangan Ragam Berfikir (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), h. 124. 
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Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik 

tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil 

belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi 

tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.19
 

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Di antara 

ketiga ranah tersebut, ranah kognitif yang paling banyak dinilai oleh para 

guru di sekolah dan juga menjadi ranah yang akan penulis gali dalam 

penelitian ini karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam memahami 

isi bahan pengajaran yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

Pemahaman dibagi menjadi tiga ketegori sebagai berikut: 

 
a. Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan 

dalam arti sebenarnya, misalnya dari bahasa Inggris ke dalam Bahasa 

Indonesia, mengartikan logo atau simbol, mengartikan Bendera Merah 

Putih. 

b. Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran, yakni menghubungkan 

bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, atau 

menghubungkan beberapa kejadian dengan kejadian yang lain atau 

terjadinya sebuah sebab akibat. 

c. Tingkat ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman ekstrapolasi. 

 
Dengan ekstrapolasi diharapkan seorang mampu melihat dibalik yang 

tertulis  atau  dengan  kata  lain  siswa  dapat  memahami  sesuatu  yang 

19 
Anderson dan Krathwohl, Kata Kerja Operasional (KKO) Revisi Taksonomi Bloom, (2001). 
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dimaksud secara mendalam dan bisa menangkap makna serta arti dari 

sesuatu yang dipelajarinya.20
 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 

 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus keberhasilan 

belajar siswa sebagai berikut: 

a. Faktor Internal Merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri siswa, 

yang mempengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini 

meliputi: kecerdasan, minat, perhatian, motivasi belajar, ketekunan, 

sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik (kesehatan). 

b. Faktor Eksternal Merupakan faktor yang berasal dari luar siswa yang 

mempengaruhi keberhasilan belajar yaitu keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Keadaan keluarga sangat mempengaruhi keberhasilan 

belajar siswa. Keluarga yang broken home akan mempengaruhi perilaku 

dalam kehiduapan sehari-hari siswa hingga mempengaruhi hasil 

belajarnya.21
 

Menurut Winaja Sanjaya, terdapat sejumlah aspek yang dapat 

memengaruhi kualitas proses pembelajaran dilihat dari faktor guru, 

yaitu: 

1) Teacher formative experience, meliputi jenis kelamin serta semua 

pengalaman hidup guru yang menjadi latar belakang sosial mereka. 

 
20 

M. Ngalim Purwanto, Prinsip..., h. 44. 
21 

Ahmad Susanto, Teori..., h. 12-13. 
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2) Teacher training experience, meliputi pengalaman yang 

berhubungan dengan aktivitas dan latar belakang pendidikan guru. 

3) Teacher  properties,  adalah  segala   sesuatu   yang  berhubungan 

dengan sifat yang dimiliki guru. 

Dengan demikian, semakin jelas bahwasanya faktor yang dapat 

memengaruhi keberhasilan siswa yakni dikatakan hampir sepenuhnya 

bergantung pada siswa terutama pada kemampuan yang dimilikinya yang 

mana hal itu pengaruhnya sangat besar terhadap hasil belajar dan faktor yang 

lainnya terjadi pada guru itu sendiri sebagai pendidik. 

 
 
 

B. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

 
1. Pengertian Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

 
Secara etimologi, kata “sejarah” dalam bahasa Indonesia berasal dari 

bahasa Melayu yan dapat mengambil ali dari kata syajarah dalam bahasa 

Arab. Secara harfiah, kata history yang di ekuivalenkan dengan sejarah 

mengandung empat pengertian, yaitu: 

a. Sesuatu yang telah berlalu, suatu peristiwa, suatu kejadian. 

 
b. Riwayat dari sesuatu yang telah berlalu, suatu peristiwa, suatu kejadian. 

 
c. Semua pengetahuan tentang masa lalu. 

 
d. Ilmu yang berusaha untuk menentukan dan mewariskan pengetahuan.22

 

 
 
 
 

22 
Ratu Suntiah dan Maslani, Sejarah Peradaban Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 2. 
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Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBI) disebutkan bahwa 

sejarah mengandung 3 arti yakni: asal-sul (keturunan) silsilah, kejadian dan 

peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau, dan pengetahuan atau 

uraian tentang peristiwa dan kejadian yang benar-benar terjadi dalam masa 

lampau.23
 

Ditinjau dari sudut bahasa Indonesia, kebudayaan berasal dari bahasa 

Sansekerta buddayah yaitu bentuk jamak dari buddhi yang memiliki arti budi 

atau akal.24 Kebudayaan adalah seperti kepercayaan, kesenian dan adat- 

istiadat dan merupakan keseluruhan pengetahuan manusia sebagai makhluk 

sosial yang digunakan untuk memahami lingkungan serta pengalamannya 

yang menjadi pedoman dari tingkah lakunya.25 Joko mengutip defini 

kebudayaan menurut ahli Antropologi E.B. Taylor dalam bukunya Primitive 

Culture, yang menyebutkan bahwa: 

“Kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks, yang didalamnya 

terkandung ilmu pengetahuan, keprcayaan, kesenian, moral, hukum, adat- 

istiadat dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia 

sebagai anggota masyarakat”26
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

23 
Ebta Setiawan (ed), “sejarah”, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online Versi 2.7, (Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemendikbud Pusat Bahasa). 
24 

Joko Tri Prasetya, Ilmu Budaya Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 28. 
25 

Badan  Pengembangan  dan  Pembinaan  Bahasa,  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  Edisi  ke  V, 

“kebudayaan” (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016). 
26 

Joko Tri Prasetya, Ilmu ..., h. 29. 
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Berikut adalah ayat yang menjelaskan tentang kebudayaan Islam. Q.S Al 

Hujurat ayat 13: 

  ِ ِ   لل   ِ   ٱ   د

  ِ  ىع
  ِ ِ    ن م ِ   م ِ   س ِ  أ م ِ     إ   ن

  ِ    ِ ِ    ا  ِ  ِ    ِ  فزاع

  ِ ِ  تل  

  ِ  ل

  ِ

ِ  ا  ِ ئ

  ِ  ب
  ِ  ق

  ِ  ِ  

 اب

  ِ  ِ  

  ِ   عش 

  ِ  ـ   ن م

  ِ ِ  ىل    ِ ِ  عج   

  ِ  ِ  

ِ  ث   ِ

 و

ِ  أ  ِ  

ِ   س  ِ  

  ِ ِ  ذ م  

ِ   هم  
 

  ِ  س

  ِ  يب

  ِ  خ

 ـ  من
  ِ ِ  ىق  

  ِ ِ   ل  خ

 
  ِ  م

  ِ ِ  ع  يل

 
 
 

ل

  ِ ل  

 

  ِ  

  ِ ا

  ِ  وإ

  س
 

ِ   ٱ  ن

  ِ  إ

ِ  ىلٱ ِ   ا  ِ ِ  ـ ا   ِ ِ  أ ِ  ي   

ِ  ي  
 

  ِ ِ  م ِ    ى   ن  ِ  أ ق ِ  ت  

 

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa- 

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal. [Surat Al-Hujurat (49) ayat 13]. 
 
 
 

Islam adalah agama yang benar di sisi Allah Swt. Oleh karena itu, 

bilamana manusia yang berpredikat muslim, akan benar-benar menjadi 

penganut agama yang baik. Seorang muslim harus menaati ajaran Islam dan 

menjaga agar rahmat Allah Swt tetap berapa pada dirinya. Semua itu harus di 

dorong oleh iman yang kuat sesuai dengan akidah Islamiyah dengan cara 

memahami, menghayati serta mengamalkan ajarannya pada kehidupan 

sehari-hari.27
 

Dari paparan di atas dapat diambil kesimpulan jika mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam adalah pelajaran yang memuat tentang catatan-catatan masa 

lampau yang meliputi aspek-aspek budaya berupa ilmu pengetahuan, dogma, 

seni, nilai moral, hukum, tradisi sosial, maupun aspek kehidupan lainnya 

yang berupa perkembangan hasil pemikiran dan perasaan manusia 

 

 



25 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

27 
Dayun Riadi, Dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 3. 
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yang terjadi pada masa Islam atau dipengaruhi oleh Islam mulai sejak zaman 

Nabi Muhammad Saw sampai sekarang. 

2. Lingkup Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
 

Ruang lingkup mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di 

Madrasah Ibtidaiyah adalah tentang sejarah kehidupan para nabi dan rosul 

serta para khalifah-khalifah yang dimulai sebelum beliau lahir hingga wafat. 

Dasar-dasar sejarah ilmu agama serta tabiat dari para panutan dapat 

dijadikan sebuah contoh serta menjadi sebuah dasar pendidikan dan 

penyelesaian sebuah permasalahan pada saat ini dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai pemberi petunjuk ke jalan yang lebih lurus. Di dalam penelitian ini 

penulis memfokuskan untuk mengambil materi Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI) pada kelas III dengan materi masa kanak – kanak Nabi Muhammad 

Saw yang dimulai sejak beliau lahir, silsilah dari keluarga Nabi hingga 

sampai pada masa pengasuhan Nabi Muhammad Saw kepada pamannya. 

3. Tujuan Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam 

 
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang diberikan oleh guru di 

lembaga-lembaga pendidikan formal memiliki peran penting dalam 

menumbuhkembangkan pemahaman siswa tentang peristiwa masa lampau 

dan perkembangan kondisi masyarakat di suatu wilayah islam. Sejarah 

Kebudayaan Islam juga memiliki tujuan penting lainnya untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam  mengenal, mengidentifikasim meneladani, 

dan mengambil ibrah dari sejarah Arab pra 
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Islam, sejarah Rosulullah Saw, khulafaurrasyidin, serta perjuangan tokoh – 

tokoh agama Islam di daerah masing – masing.28
 

Kisah – kisah ini dipaparkan dengan tujuan agar manusia mengambil 

 
ibrah (pelajaran) darinya, Allah Swt berfirman sebagai berikut di Q.S Huud 

 

ayat 120: 

 
  ِ ِ  س    ِ ِ   م ِ   ذ  ِ  

 
 
 

  ِ

  ِ  ِ ة

 

  ِ  ظ

 
 
 
  ِ  ع

  ِ  ِ  

  ِ  م

  ِ  ِ  

 
 
 

  ِ ق

 

  ِ  ح

 
 
 

  ِ ِ   ٱ ل  ي

  ِ   ـ ر

  ِ  ِ  

 
 
 

  ِ ِ  ف  

 
 
 
  ِ ِ   ك  ء

اِ  ِ  

ِ  ج  

  ِ  ِ  

 
 
 

  ِ ِ  ك    ِ ِ   د  اؤ

ِ   ف  ِ ِ  ب ۦ   ت 

 
 
 

  ِ ِ  ب
 و ث

  ِ  ام

 
 
 

  ِ  ل

  س

 
 
 

ِ   سلٱ  ء

  ِ ِ  اب   ِ  

  ِ  ِ ِ  أ و    ِ ه

  ِ  م

 
 
 

  ِ ِ   ل  ي

  ِ ِ    ل  ع

  ِ  ص

 
 
 

 

  ِ  قو

 
 
 

  ِ ِ   ل    ِ   م 

  ِ  ِ  

 

  ِ ِ   ه ِ  ىم ِ   ي ِ    م ؤ ِ   ل  ل
 

Artinya: Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, 
ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat 

ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi 

orang-orang yang beriman. [Surat Hud (11) ayat 120]. 

 
4. Materi Masa Kanak-Kanak Nabi Muhammad Saw 

 
a. Kelahiran Nabi Muhammad Saw 

 
Nabi Muhammad Saw, lahir pada tanggal 12 Rabiul Awal Tahun 

Gajah bertepatan tanggal 20 April 571 Masehi. Tahun kelahiran Nabi 

Muhammad Saw dinamai tahun Gajah karena 50 hari sebelum kelahiran 

beliau, datang Abrahah al-Habsy, gubernur kerajaan Habsy (Ethiopia) di 

Yaman, beserta pasukannya berjumlah 60.000 personel yang 

mengendarai gajah untuk menghancurkan Ka‟bah.29 Allah Swt 

mendatangkan burung ababil yang membawa batu dari neraka dan 

melempari mereka sehingga terserang wabah penyakit yang mematikan. 

 

 
28 

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, Tentang Standar Kompetensi 

Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah, h. 2. PDF. 
29 

Ratu Suntiah dan Maslani, Sejarah Peradaban ..., h. 40. 
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Seluruh tentaranya langsung bergelimpangan bersama gajah – gajahnya, 

sedangkan Abrahah kembali ke Yaman dan tak lama kemudian meninggal 

dunia. Peristiwa ini disebutkan dalam Al-Quran surat Al-Fiil 

(105) ayat 1-5. 

 
Ayah Nabi Muhammad Saw bernama Abdullah bin Abdul Muttalib 

dan beliau wafat ketika Nabi berusia 3 bulan dalam kandungan ibunya 

yaitu Aminah binti Wahab. Kakek Nabi Muhammad Saw bernama Abdul 

Muttalib adalah seorang pemuka kaum Quraisy di Makkah yang paling 

disegani.30
 

b. Pengasuhan awal Nabi Muhammad Saw 

 
Kebiasaan pada orang-orang Arab kota Makkah, terutama pada 

orang-orang bangsawan, untuk menyusukan dan menitipkan bayi-bayi 

mereka kepaa wanita Badiah (dusun di padang pasir). Maksutnya agar 

bagi-bayi itu dapat menghirup hawa segar, terhindar dari penyakit, dan 

supaya bayi-bayi itu dapat berbicara denga bahasa yang baik dan fasih. 

Demikian pula dengan Nabi Muhammad Saw, setelah dilahirkan 

oleh ibunya, beliau disusui oleh Tsuwaibah Al-Aslamiyah selama 3 hari, 

sesudah penyusuan ibu beliau. Tsuwaibah adalah pelayan paman Nabi 

yang bernama Abi Lahab. Kemudian Nabi diserahkan oleh ibunya 

kepada seorang wanita badiyah yang bernama “Halimatussa‟diyah” dari 

Bani Sa‟ad kebilah Hawazin. 

30 
Buku Siswa Sejarah Kebudayaan Islam kelas III, Madrasah Ibtidaiyah Kurikulum 2013, h. 57. 
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Pada mulanya Nabi Muhammad Saw, akan tinggal dengan Halimah 

selama 2 tahun, kemudian dengan permintaan Halimah sendiri suoaya 

Nabi diizinkan tinggal tersu bersama dia, maka permintaan Halimah ini 

diperkenankan oleh Aminal (ibu Nabi) sehingga tinggallah Nabi dengan 

Halimah selama 4 tahun. Dalam jangka waktu yang ditentukan oleh 

Halimah dan ibu Nabi maka Nabi Muhammad Saw dikembalikan 

kepada Aminah. 

c. Nabi Muhammad Saw dalam asuhan Ibunya 

 
Ketika Nabi Muhammad berusia kira-kira 6 tahun beliau dibawa oleh 

ibunya ke Madinah bersama-sama dengan Ummu Aiman. Maskud 

membawa Nabi ke Madinah ini pertama, untuk memperkenalkan ia 

kepada keluarga neneknya Bani Najjar, dan kedua unutk berziarah ke 

makam ayahnya, Abdullah bin Abdul Muttalib dan Hasyim bin Abdi 

Manaf bin Quraisy bin Kilab. Kemudiak diperlihatkan kepada rumah 

tempat ayahnya dimakamkan. Ayah NAbi meninggal dunia sednag 

beliau dalam kandungan ibunya kira-kira 6 bulan dan ada yang 

berpendapat 3 bulan, umut Ayah beliay 18 tahun, dan tidak 

meninggalkan benda yang banyak untuk diwariskan kepada putranya 

kelak, hanya saja beliau meninggalkan beberapa ekor unta saja. 

Ketika akan kembali ke Makkah pada umur 6 tahun dalam 

perjalanannya sampai di kampung Abwa‟, iba-tiba Aminah jatuh sakit, 
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sehingga meninggal dan dimakamkan di sana juga. Semenjak kejadian 

itu pemeliharaannya di serahkan kepada kakeknya „Abdul Muttalib. 

d. Nabi Muhammad Saw dalam asuhan Kakeknya 

 
Ayah Nabi Muhammad Saw bernama Abdullah. Ayah dari Abdullah 

bernama Abdul Muttalib. Ketika dua tahun beselang atas kematian 

Aminah Ibu Nabi Muhammad Saw, kakeknya meninggal dalam usia 80 

tahun. Nabi Muhammad Saw ketika itu berusia 8 tahun. 

Sesuai dengan wasiat „Abdul Muttalib maka Nabi Muhammad Sae, 

diasuh oleh pamannya Abu Talib. Kesunngguhan dia mengasuh Nabi 

serta kasih sayang yang dicurahkan tidaklah kurang dari apa yang 

diberikan kepad anaknya sendiri. 

e. Nabi Muhammad Saw dalam asuhan pamannya 

 
Di antara paman Nabi Muhammad Saw, Abu Talib termasuk salah 

seorang yang mempunya anak banyak dan penghidupannya termasuk 

orang yang kurang mampu dalam kondisi ekonominya. Pekerjaan sehari- 

hari Abu Talib adalah berniaga (berdagang). Kemana saja Abu Talib 

berjalan sering diikuti oleh Nabi, bahkan di waktu Abu Talib pergi 

berdagang ke negeri Syam, maka Nabi diajak srtanya. Waktu itu Nabi 

berumur 12 tahun dan sebagian sejarah menngatakan 9 tahun. Sejak 

itulah Nabi Muhammad Saw mulai berdagang. 

Abu Thalib mengasuh Nabi hingga menjadi dewasa. Dia  pulalah yang 

melindungi jiwa Nabi Muhammad Saw baik sewaktu masih kanak- 
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kanak  maupun  setelah  setelah menjadi Rosul.  Oleh  karena  itu, Nabi 

Muhammad Saw sangat sayang terhadap pamannya itu. 

Abu Talib mengatakan bahwa ia tidak pernah berpisah dengan Nabi 

Muhammad Saw dalam usia 8-25 tahun. Dikatakan juga, bahwa Nabi 

Muhammad Saw tidak pernah berduta dan tidak juga pernah melakukan 

perbuatan Jahiliyah. 

 
 
 

C. Media Teka-Teki Silang Berbasis Aplikasi 

 
1. Pengertian Media Teka-Teki Silang Berbasis Aplikasi 

 
Media teka-teki silang berbasis aplikasi adalah alat fisik berupa 

perangkat lunak atau software dalam sebuah sistem operasi yang 

dikembangkan dan digunakan untuk mengolah data menjadi sebuah informasi 

yang berupa teka-teki silang. Istilah media bahkan sering dikaitkan atau 

dipergantikan dengan kata teknologi yang berasal dari kata lain tekne 

(bahasa Inggris art) dan logos (bahasa Indonesia ilmu). 

Menurut Webster art media berbasis teknologi adalah sebuah 

keterampilan yang diperoleh melalui pengalaman, studi dan observasi yang 

mana hal ini menunjukkan bahwa teknologi tidak lebih dari suatu ilmu. Bila 

dihubungkan dengan pendidikan dan pembelajaran, maka teknologi 

mempunyai pengertian sebagai: perluasan konsep tentang media, di mana 

teknologi bukan sekedar benda, alat, bahan atau perkakas, tetapi tersimpul 
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pula sikap, perbuatan, organisasi dan manajemen yang berhubungan dengan 

penerapan ilmu.31
 

Computer Assistend Learning (CAL) merupakan situasi belajar di mana 

komputer digunakan untuk tujuan menyajikan isi pelajaran, dan bisa 

berbentuk tutorial, drilss and practice, simulasi dan permainan.32 Dengan 

adanya media teka-teki silang berbasi aplikasi ini diyakinkan sangat praktis 

dan efisien dalam penggunaannya di dalam proses belajar mengajar. AECT 

(Association of Education and Communition Technology, 1977) memberi 

batasan tentang media pendidikan sebagai segala bentuk dan saluran yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Di samping sebagai 

sistem penyampaian atau pengatar, media sering diganti dengan kata lain 

seperti mediator.33
 

Seiring dengan temuan dan perkembangan software dan hardware 

dalam upaya mewujudkan konsep dalam pengembangan media pembelajaran, 

maka di era tahun 1997 – sekarang ini kelompok software berhasil 

menemukan pola berpikir dan pemberdayaan kemampuan otak manusia yang 

mampu mengimbanhi kecepatan kerja, hingga memunculkan konsep belajar 

quantum, accelerated learning, intergrated learning, dan sejenisnya.34
 

 
 

 
31 

Azhar Arsyad, Media ..., h. 5. 
32 

Azhar Arsyad, Media ..., h. 150. 
33 

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 3. 
34 

Deni Darmawan, Mobile Learning Sebuah Aplikasi Teknologi Pembelajaran (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2016), h. 2. 
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Pesatnya perkembangan teknologi saat ini, memanfaatkan teknologi 

komputer sebagai sektor kehidupan di bidang pendidikan. dengan adanya 

multimedia di dalamnya yang mampu menampilkan gambar maupun teks 

yang diam dan bergerak serta bersuara, sudah saatnya untuk dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif pilihan media pembelajaran masa kini. 

2. Peran Media Teka-Teki Silang Berbasis Aplikasi dalam Pembelajaran. 

 
Penggunaan media teka-teki silang berbasis teknologi dalam sektor 

kehidupan di bidang pendidikan, menjadikannya sebagai suatu cara yang 

dapat membangkitkan keinginan, minat, motivasi dan rangsangan dalam 

kegiatan proses belajar mengajar. Dalam bukunya Attarbiyatu watta’liim 

Ibrahim mengungkapkan: 

  ِ  ِ ِ   ا ِ   ... إ و ِ   ر  يم

ِ  تلا ِ  ل      ِ ِ   ن  ِ  ا

  ِ ِ  أ ذ  

ِ   يف  ق

ِ  ئ
ِ  ق ا

  ِ  ح

  ِ ِ  ت ت ِ  ث ِ  ب  ي

ِ    يلعد ِ   ع  س

ِ   ت   اِ  

ِ  أ  ِ  و ... 

  ِ ِ   مِ    ط

ا

ِ  ش  
ِ  و    ِ  د

  ِ  ج

  ِ  ِ ِ  ت  

  ِ ِ   ر  يم

ِ  ز  س ِ  تلل ِ  ل     س   

ِ    ب لا ِ  ج ِ  ت ل  

 

   ِ ِ   س ِ   ز ِ   لا د ِ  يح  ِ ِ  ت   
 

Artinya adalah: media pembelajaran membawa dan membangkitkan rasa 

senang dan gembira bagi murid – murid dan memperbarui semangat mereka 

...  membantu  memantapkan  pengetahuan  pada  benak  para  siswa  serta 

menghidupkan pelajaran.35
 

 
Sebuah media memiliki andil yang nyata dalam menunjukkan dan 

memperjelas hal-hal yang bersifat abstrak dan menunjukkan hal yang 

tersembunyi serta menjadi media yang efektif untuk dimanfaatkan pengajar. 

Dalam penggunaan media, tentunya harus sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan, sehingga antara media dengan tujuan pembelajaran akan sejalan 

 
35 

Azhar Arsyad, Media ..., h. 20. 
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dan dapat menunjang keberhasilan bukan sebaliknya untuk sebagai 

penghambat proses pembelajaran. Sangat penting dalam memanfaatkan 

media pembelajaran tetapi sejatinya guru merupakan hal terpenting utama 

dalam proses pembelajaran dan media pembelajaran hanya merupakan alat 

bantu yang memiliki fungsi dalam memfasilitasi guru dalam belajar sehingga 

dapat menunjang keberhasilan bukan sebagai pengganti peran dari seorang 

guru. 

3. Fungsi Media Teka-Teki Silang Berbasis Aplikasi 

 
Levie  dan  Lentx  mengemukakan  empat  fungsi  media  pembelajaran 

secara umum, kususnya media pembelajaran visual sebagai berikut: 

a. Fungsi atensi 

 
Media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan 

perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pembelajaran. 

b. Fungsi afektif 

 
Media visual dapat terlihat dari ringkat kenikmatan siswa ketika 

belajar atau membaca. Teks yang bergambar atau lambang dapat 

menggugaj emosi dan sikap siswa misalnya pada penyajian sebuah 

informasi yang menyangkut pada masalah sosial atau ras. 

c. Fungsi kognitif 

 
Media visual terlihat dari temuan – temuan penelitian yang 

mengungkapkan abhwa lambang visual atau gambar dapat 

memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat suatu 
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informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. Dengan hal ini 

informasi yang akan disampaikan akan lebih cepat diterima oleh peserta 

didik tanpa memerlukan waktu yang panjang yang dapat membuat 

peserta didik jenuh, dan bosan. 

d. Fungsi kompensatoris 

 
Media pembelajaran yang membuktikan bahwasanya media visual 

telah memberikan konteks untuk membantu siswa yang lemah dalam 

memahami teks atau bacaan. Dengan kata lain media pembelajaran 

berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat 

dalam menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan 

teks atau disajikan secara verbal.36
 

Dale mengemukakan bahwasanya bahan – bahan media pembelajaran 

audio visual ini dapat memberikan banyak manfaat dengan peran penting 

seorang guru yang berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hubungan 

guru dan siswa tetap merupakan elemen paling penting dalam dunia 

pendidikan. Guru dituntut untuk selalu hadir dalam menyajikan materi 

pembelajaran dengan menggunakan beraneka ragam dari media 

pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran bersama. 

4. Manfaat Media Teka-Teki Silang Berbasis Aplikasi 
 

Dalam menyampaikan suatu wacana khususnya pada kegiatan 

pembelajaran   kepada   peserta   didik,   sangat   penting   bagi   kita   untuk 

36 
Giri Wiarto, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Laksitas, 2016), h.29-30. 
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menvisualisasikannya baik dengan cara membawa benda/tulisan/penyajian 

gambar yang berkaitan dengan wacana, oleh karena itu visualisasi merupakan 

cara yang efektif untuk menyita perhatian mereka.37 Menurut fathonah 

dalam jurnal Muh Nur Akbar (Muh Nur Akbar, 2018: 178) mengemukakan 

bahwa: 

“devising the test review in the form of a crossword puzzle will invite 

interest, motivation and percipation ong students. Crosword puzzle 

certainly more interest because it contains elements of games, 

entertainment and can be done in a relaxed with various variations”.38
 

Berikut  manfaat  dari  media  pembelajaran  teka-teki  silang  berbasis 

 
aplikasi: 

 
a. Asah Otak 

 
Manfaat utama dari media teka-teki silang berbasis aplikasi adalah 

untuk mengasah otak. Dengan melaksanakan petunjuk yang ada, dalam 

pengisian teka-teki silang yang mana diharuskan untuk mengisi kotak- 

kotak yang masih kosong. Kotak-kotak yang ada tersebut saling 

berkaitan satu dengan yang lain. Jadi, jika satu kotak saja baik menurun 

atau mendatar sudah diisi maka akan mempermudah dalam pengisian 

kotak-kotak berikutnya. 

 
 
 
 
 
 

37 
Lubis Grafura dan Ari Wijayant i, Permainan Edukatif Untuk Pembelajaran Atraktif (Jakarta: PT. 

Preastasi Pustarakaraya, 2011), h. 18 
38 

Muh Nur Akbar dan Athihra, “Application of Crossword Puzzles to Increase Student‟s Learning 

Outcoe on Motion System Material of Biology”, International Journal of Multidisciplinary Reaserch 

and Development ISSN: 2349-5979, Volume 5 Issue (5; May 2018). 
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b. Melatih daya ingat 

 
Dalam melakukan permainan teka-teki silang berbasis aplikasi ini, 

kita perlu mengingat dan berfikir untuk menjawab pertanyaan yang 

tersedia. Dengan mengisi teka-teki silang menjadikan otak kita terbiasa 

dalam berfikir dan mengingat pengetahuan yang tersimpan di otak. 

c. Meningkatkan rasa ingin tahu 

 
Dalam mengerjakan soal yang tercantum pada permaianan teka-teki 

silang berbasisn aplikasi sering kali mereka memiliki rasa penasaran 

yang tinggi. Jika mereka menggunakan daya ingat dan tidak mampu 

untuk menjawab, maka merka bisa menggunakan objek bantu lainnya 

seperi buku dan kamus dan buku pengetahuan lainnya, hal ini dapat di 

ambil kesimpulan bahwasanya permainan teka-teki silang dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu. 

d. Meningkatkan konsentrasi 

 
Dalam mengisi permainan teka-teki silang seseorang harus 

berkonsentrasi. Menyesuaikan nomor dengan jawaban,  kesesuaian posisi 

baik secara vertikal maupun horisontal, jumlah kotak yang tersedia, jika 

hal ini tidak dilakukan maka tidak akan bisa terselesaikan. Permainan 

teka-teki silang sejatinya merupakan permainan yang dapat 

meningkatkan konsentrasi.39
 

 

 
39 

Hanifah Nur Sholihah, “Meningkatkan ...”, Skripsi, h. 19-21. 
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Staf pengajar departemen Neurologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Indonesia dr. Samino, Sp.S.(K) menjelaskan bahwasanya untuk melakukan 

berbagai aktivitas yang merupakan stimulan untuk mencegah turunnya 

fungsi otak. Salah satu aktivitas tersebut adalah dengan mengisi teka - teki 

silang.40 Selain itu, manfaat dari media teka – teki silang ini adalah siswa 

diharuskan untuk mampu dalam berfikir tanpa batas dan meningkatkan 

keterampilan memecahkan masalah, meningkatkan daya ingat, kosakata dan 

dapat menghasilkan ide – ide baru yang dilakukan menggunakan pemikiran 

daya kritis mereka.41
 

5. Langkah-Langkah   Penggunaan   Media   Teka-Teki Silang   Berbasis 

Aplikasi 

Berikut langkah-langkah kegiatan pembelajaran dalam menggunakan 

media teka-teki silang berbasis aplikasi adalah sebagai berikut: 

a. Guru mempersiapkan komputer atau laptop, Liquid Crystal Display 

(LCD) dan proyektor. 

b. Guru membuka software microsoft Power Point (PPT) yang di dalamnya 

termuat permainan teka-teki silang dengan materi masa kanak-kanak 

Nabi Muhammad Saw. 

c. Guru meminta siswa untuk memperhatikan slide Power Point (PPT). 
 
 
 
 

 
40 

Sri Maryanti dan Dede Trie Kurniawan, “Implementasi ...,” Jurnal, h. 126. 
41 

Piyusha dan Asha, “Crossword Puzzle: ...” Jurnal. 
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d. Masing-masing anggota kelompok diminta untuk menyelesaikan teka – 

teki silang secara berdiskusi, dengan batas waktu yang telah di tentukan 

pada slide Power Point (PPT). 

e. Guru meminta salah satu anggota kelompok untuk menampilkan dan 

membahas hasil diskusinya. 

f. Bersamaan dengan kelompok yang tampil, masing-masing kelompok 

saling mengoreksi jawaban teka-teki silang dari kelompok lain. 

g. Kelompok yang memeroleh skor tertinggi dalam penyelesaian teka-teki 

silang aplikasi akan mendapatkan penghargaan dari guru. 

h. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengarahkan siswa pada 

sebuah kesimpulan mengenai materi yang dibahas dan refleksi. 

6. Kelebihan Kekurangan Media Teka-Teki Silang Berbasis Aplikasi 
 

Berikut kelebihan dari media teka-teki silang berbasis aplikasi, antara 

lain: 

a. Media teka – teki silang berbasis aplikasi dapat digunakan sebagai 

pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

b. Termuat di dalamnya unsur permainan dan animasi yang dapat 

menimbulkan kegairahan dan rasa senang dalam belajar tanpa harus 

berhadapan dengan situasi yang membosankan sehingga dapat menjadi 

sebuah media pembelajaran yang menarik, menyenangkan dan dapat 

meningkatkan keterampilan berfikir tingkat tinggi. 

c. Siswa dapat secara langsung mengetahui jawaban yang benar. 
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d. Permainan yang dipakai untuk membangkitkan semangat dan minat 

siswa dalam belajar. 

e. Cara bermain teka-teki silang berbasis aplikasi tergolong mudah karena 

hanya tinggal menekan tombol mulai dan selesai setelah mengisi 

jawaban baik dalam susunan mendatar dan menurun. 

Dalam penggunaan teka-teki silang berbasis aplikasi sebagai media juga 

perlu mempertimbangkan kekurangan yang ada, antara lain: 

a. Tidak semua lembaga sekolah memiliki sarana dan prasarana yang 

memadai dalam kegiatan pembelajaran, khususnya penyediaan pada alat 

proyektor dan Liquid Crystal Display (LCD). 

b. Media teka-teki silang berbasis aplikasi ini hanya bisa digunakan untuk 

windows 2013 keatas, karena jika diterapkan pada windows lainnya 

hasilnya akan mengubah secara otomatsis desain dan pengaturan yang 

telah tersimpan. 

c. Dalam menjawab permainan teka-teki silang berbasis aplikasi 

dibutuhkan guru yang memiliki pengetahuan yang cukup dalam bidang 

teknologi untuk menggunakannya. 

d. Dalam menerapkan permainan ini sebagai media pembelajaran dikelas, 

terkadang menimbulkan suara yang gaduh sehingga dapat menggangu 

kelas lainnya. 
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BAB III 

 
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 
 
 
 

A. Metode Penelitian 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research, yaitu satu Action 

Research yang dilakukan di kelas. Carr dan Kemmis mendefinisikan Action 

Research sebagai berikut: 

1. Penelitian tindakan adalah satu bentuk inkuiri atau penyelidikan yang 

dilakukan melalui refleksi diri. 

2. Penelitian tindakan dilakukan oleh peserta yang terlibat dalam situasi yang 

diteliti, seperti guru, siswa, atau kepala sekolah. 

3. Penelitian tindakan dilakukan dalam situasi sosial, termasuk situasi 

pendidikan. 

4. Tujuan penelitian tindakan adalah memperbaiki dasar pemikiran dan 

kepantasan dari praktik-praktik, pemahaman terhadap praktik tersebut, serta 

situasi atau lembaga tempat praktik tersebut dilaksanakan.42
 

Dari keempat pokok tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan 

 
merupakan  penelitian  dalam  bidang  sosial,  yang  menggunakan  refleksi  diri 

sebagai metode utama, dilakukan oleh orang yang terlibat di dalamnya, serta 

 
 
 

42 
IGAK Wardhani dan Kuswaya Wihardit, Penelitian Tindakan Kelas (Banten: Universitas Terbuka, 

2011), h. 1.4. 
 
 

40 
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bertujuan untuk melakukan perbaikan dalam berbagai aspek. Sedangkan 

penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam 

kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.43
 

Dengan pelaksanaan kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), peneliti atau 

 
guru dapat melihat sendiri praktik pembelajaran atau bersama guru lain, ia dapat 

melakukan penelitian terhadap siswa dilihat dari segi aspek interaksinya dalam 

proses pembelajaran. Menurut Suharsimi dan Arikunto Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 

tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi di dalam kelas secara bersamaan.44
 

Penelitian  tindakan  kelas  adalah  kajian  tentang  situasi  sosial  untuk 

 
meningkatkan kualitas tindakan melalui proses diagnosis, perencanaan, 

pelaksanaan, pemantauan dan mempelajari pengaruh yang ditimbulkannya.45 

Yang dimaksud situasi sosial adalah proses pembelajaran yang ada di dalam 

kelas. Dalam hal ini, peneliti terjun ke lapangan untuk mengamati dan meneliti 

secara langsung pada saat guru melaksanakan proses pembelajaran atau mengajar 

di kelas. Peneliti dalam melakukan penelitian tindakan mengunakan bentuk 

penelitian secara kolaboratif, dimana guru sebagai mitra kerja dari peneliti. 

 

 
43 

IGAK Wardhani dan Kuswaya Wihardit, Penelitian ... h. 1.4. 
44 

Syamsidah, Kiat Mudah membuat Penelitian Tindakan Kelas Bagi Guru Taman Kanak-Kanak 

(Yogyakarta, Deepublish, 2016), h. 5. 
45 

Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana, 2017), h. 25. 
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Dalam penelitian ini, model yang digunakan peneliti adalah model Kurt 

Lewin. Model Kurt Lewin ini berbentuk spiral yang didasarkan pada penelitian 

yang dilakukan tidak hanya sekali namun berulang. Kurt Lewin menyatakan 

bahwa konsep pokok dalam penelitian tindakan terdiri dari 4 komponen, yaitu: 

perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan atau observasi 

(observing) dan refleksi (reflecting)46. 

Peneliti  memilih  menggunakan  Penelitian  Tindakan  Kelas  model  Kurt 

 
Lewin karena mudah di fahami dari beberapa model Penelitian Tindakan Kelas 

yang lain. Dan jika dalam penelitian ini tidak berhasil bisa di lanjut ke siklus 

selanjutnya hanya merubah langkah-langkah kegiatan dalam pembelajaran 

dengan menyesuaikan komponen yang terdapat pada Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) menggunakan model Kurt Lewin. Empat tahapan dalam pelaksanaan PTK 

membentuk suatu siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral sebagai 

berikut47 : 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

46 
Rido Kurniyanto dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), h. 12. 

47 
Tatang Sunendar, Penelitian Tindakan Kelas (Jawa Barat: Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan 

(LPMP)). 
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Gambar 3.1 

Prosedur PTK dari Kurt Lewin 
 

 
 

Siklus   dari   Penelitian   Tindakan   Kelas   (PTK)   menurut   Kurt Lewin 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Penyusunan perencanaan 
 

Tahap ini kegiatan dilakukanan dengan guru membuat RPP, serta 

mempersiapkan fasilitas dari sarana pendukung yang diperlukan di kelas, 

mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data mengenai 

proses dan hasil tindakan. 

2. Pelaksanaan tindakan 

 
Peneliti harus melakukan tindakan yang telah dirumuskan pada RPP 

dalam situasi yang aktual, yang meliputi kegiatan awal, inti, dan penutup. 
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3. Observasi 
 

Observasi dapat dilakukan dengan mengamati siswa dalam proses 

kegiataan pembelajaran, memantau diskusi, kerjasama antar siswa dalam 

kelompok, memahami pemahaman tiap – tiap anak terhadap penguasaan 

materi pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan tujuan PTK. 

4. Refleksi 

 
Mencatat hasil observasi, mengevaluasi hasil observasi, menganalisis 

hasil pembelajaran, mencatat kelemahan - kelemahan untuk dijadikan bahan 

penyusun rancangan siklus berikutnya, saampai tujuan PTK dapat dicapai. 

 
 
 

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian 
 

1. Setting Penelitian 
 

a. Tempat Penelitian 
 

Dalam kegiatan ini, lokasi yang dijadikan sasaran dalam penelitian 

ini adalah MI Islamiyah Dinoyo Lamongan pada siswa kelas III A yang 

berjumlah 31 siswa. Alasan Peneliti mengambil objek penelitian di MI 

Islamiyah Dinoyo Lamongan dikarenakan sekolah ini masih dalam 

cakupan akreditasi B maka, hal ini merupakan kesempatan baik bagi 

peneliti untuk memperbaiki proses pembelajaran dengan memfokuskan 

pada variabel penelitian yang diambil dari hasil observasi di lapangan. 

b. Waktu Penelitian 

 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester Ganjil tahun ajaran 

2019/2020 tepatnya pada bulan Oktober tahun 2019. 
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c. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

 
Penelitian ini menggunakan dua siklus. Dan setiap siklusnya 

dilaksanakan mengikuti prosedur yaitu perencanaan (planning), 

tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). 

Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati peningkatan pemahaman 

siswa pada materi Masa Kanak-kanank Nabi Muhammad Saw melalui 

media Teka Teki Silang Berbasis Aplikasi. 

2. Karakteristik Subjek Penelitian 

 
Subyek Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah siswa kelas III A 

MI Islamiyah Dinoyo Lamongan tahun ajaran 2019-2020, dengan jumlah 

siswa 31 siswa. Serta Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 2013 

untuk mata pelajaran agama dan pelajaran umum. Objek yang diteliti adalah 

kemampuan memahami materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw 

pada siswa kelas III A MI Islamiyah Dinoyo Lamongan yang masih dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

 
 
 

C. Variabel Yang Diselidiki 

 
Variabel adalah sesutau yang mnejadi fokus perhatian yang memberikan 

pengaruh dan mempunyai nilai.48 Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

variabel   penggunaan   media   teka   teki   silang   berbasis   apliakasi   untuk 

 
 

48 
Sendu  Siyoto  dan  M.  Ali  Sodik,  Dasar  Metodologi  Penelitian  (Yogyakarta:  Literasi  Media 

Publishing, 2015), h. 51. 
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meningkatkan pemahaman materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw kelas 

III A MI Islamiyah Dinoyo Lamongan. Di dalam variabel tersebut terdapat 

beberapa variabel yaitu: 

1. Variabel input          : Siswa kelas III A MI Islamiyah Dinoyo Lamongan. 

 
2. Variabel Proses        : Penggunaan media teka-teki silang berbasis 

 
Aplikasi. 

 
3. Variabel Output : Peningkatan pemahaman materi masa kanak-kanak 

Nabi Muhammad Saw. 

 
 
 

D. Rencana Tindakan 

 
1. Siklus Pertama 

 
Penelitian tindakan kelas memiliki beberapa siklus dalam proses 

penelitiannya. Setiap siklusnya terdiri dari beberapa kegiatan yaitu 

perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas dimulai dengan siklus pertama yang terdiri dari empat 

kegiatan tersebut. Apabila sudah diketahui letak keberhasilan dan hambatan 

dari tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus pertama tersebut, maka 

guru beserta peneliti akan menyiapkan perencaan untuk melakukan siklus 

kedua untuk mendapatkan penguatan hasil. 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tindakan berupa : 
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a. Perencanaan 

 
Kegiatan awal yang dilakukan oleh peneliti pada tahap perencanaan 

ini ialah merefleksikan serta menganalisis masalah yang terjadi dalam 

proses pembelajaran serta mencari solusi pemecahan masalahnya. 

Sehingga dari hasil kegiatan tersebut peneliti akan dapat melakukan 

kegiatan selanjutnya. 

Kegiatan utama yang dilakukan peneliti dalam tahap perencanaan 

ini yaitu: 

1) Menetapkan indikator ketercapaian pemahaman mata pelajaran 

sejarah kebudayaan Islam materi masa kanak-kanak Nabi 

Muhammad Saw, dengan mengacu pada kompetensi inti dan 

kompetensi dasar. 

2) Membuat Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan media teka-teki silang berbasis aplikasi. 

3) Menyiapkan lembar wawancara guru. 

 
4) Menyiapkan soal lembar evaluasi siswa sebagai penilaian dari 

pemahaman siswa. 

5) Menyiapkan media pembelajaran. 

 
6) Membuat format penilaian. 

 
7) Menyusun instrumen pengumpulan data yang akan digunakan 

dalam penelitian tindakan kelas. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 

 
Pada tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran dengan 

penggunaan media teka-teki silang berbasis aplikasi. Pada tahap ini 

peneliti menjadi guru mata pelajaran sejarah kebudayaan islam sedangkan 

guru mata pelajaran sejarah kebudayaan islam bertugas sebagai observer 

pada pelaksanaan di siklus I. Pada saat siklus I peneliti melakukan 

langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dengan RPP. Adapun kegiatan 

pendahuluan, inti, dan penutup berdasarkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebagai berikut: 

1) Kegiatan Pendahuluan 

 
1. Memberi salam dan memulai pembelajaran dengan doa bersama. 

 
2. Mengabsensi peserta didik. 

 
3. Memberikan apersepsi dan motivasi. 

 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran, dan materi pembelajaran. 

 
2) Kegaitan Inti 

 
a) Guru meminta siswa untuk membaca materi masa kanak-kanak 

Nabi Muhammad Saw di buku siswa. 

b) Guru menjelaskan secara singkat mengenai materi masa kanak- 

kanak Nabi Muhammad Saw dengan menunjukkan media yang 

dibawa oleh guru. 

c) Penggunaan  media  Teka-teki  silang  berbasis  aplikasi  dalam 

proses pembelajaran di kelas. 
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3) Kegiatan Penutup 

 
a) Guru  memberikan  evaluasi  tentang  materi  masa  kanak-kanak 

Nabi Muhammad Saw. 

b) Guru memberikan kesimpulan tentang materi masa kanak-kanak 

Nabi Muhammad Saw. 

c) Guru  menutup  pembelajaran  dengan  salam  dan  doa  secara 

bersama-sama. 

c. Pengamatan atau Observasi 

 
Pada tahap pengamatan ini, peneliti melakukan pengamatan 

mengenai semua proses pelaksanaan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan untuk melakukan proses perbaikan pembelajaran dengan 

media teka-teki silang berbasis aplikasi pada kelas III A MI Islamiyah 

Dinoyo Lamongan. Pengamatan yang dilakukan di antaranya, sebagai 

berikut: 

1) Mengamati semua proses pembelajaran dan mencatat semua masalah 

atau kekurangan pada pembelajaran sejarah kebudayaan islam materi 

masa kanak-kanak nabi muhammad saw, dengan media teka-teki 

silang berbasis aplikasi. 

2) Meneliti data yang diperlukan dalam penelitian seperti lembar 

observasi yang meliputi lembar pengamatan siswa, lembar 

pengamatan guru, dan lembar kerja. 
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d. Refleksi 

 
Hasil observasi yang telah dilaksanakan kemudian dianalisis dan 

direfleksikan untuk mengetahui hasil dari proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan pada siklus pertama dengan menggunakan media teka-teki 

silang berbasis aplikasi pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam 

materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw, pada siswa kelas III A 

MI Islamiyah Dinoyo Lamongan. 

Pada Siklus pertama masih belum didapatkan peningkatan 

pemahaman seperti yang diharapkan. Maka peneliti akan melanjutkannya 

pada siklus kedua dengan melakukan perbaikan-perbaikan dari yang telah 

dilaksanakan pada siklus pertama.49
 

3.  Siklus Kedua 

 
Siklus II merupakan sebuah rangkaian kegiatan tindak lanjut dari hasil 

yang diperoleh pada siklus II. Jika diketahui letak keberhasilan dan 

hambatan dari siklus I maka peneliti merancang kegiatan siklus selanjutnya 

untuk menguatkan hasil yang mana jika ada kekurangan pada siklus I maka 

dapat diperbaiki dengan melakukan kegiatan dari siklus II. Pada kegiatan 

siklus II ini dilakukan sama dengan kegiatan pada siklus I yakni 

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

 
 
 
 
 

49 
A. Muri Yusuf, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan penelitian gabungan (Jakarta: Kencana, 

2014), h. 73-74. 



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

51  

 

 
 
 
 
 
 

E. Data dan Cara Pengumpulannya 
 

1. Data 
 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berasal dari hasil deskripsi 

wawancara dan observasi. Sedangkan data kuantitatif berasal dari 

pengambilan data nilai tes siswa, lembar aktivitas guru dan lembar aktivitas 

siswa. 

2. Sumber data 
 

a) Siswa 

 
Dari sumber data siswa, untuk mendapatkan data mengenai hasil 

peningkatan pemahaman pada materi masa kanak menggunakan media 

teka-teki silang berbasis aplikasi. Serta keberhasilan dalam penggunaan 

media teka-teki silang berbasis aplikasi dalam pembelajaran materi masa 

kanak-kanak Nabi Muhammad Saw. 

b) Guru 

 
Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi media teka-teki 

silang berbasis aplikasi terhadap kemampuan pemahaman siswa materi 

masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw dalam proses pembelajaran. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 
Teknik  yang  digunakan  peneliti  dalam  mengumpulkan  data,  yaitu 

observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. 
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a) Observasi 

 
Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan 

mengamati atau meninjau secara langsung dengan pada lokasi penelitian 

untuk mengetahui kondisi yang terjadi atau membuktikan kebenaran dari 

sebuah desain penelitian.50
 

Tujuan  pelaksanaan  observasi  adalah  untuk  mendapatkan  suatu 

 
kesimpulan mengenai sebuah objek pengamatan, dimana kesimpulan 

tersebut disusun dalam sebuah laporan yang sangat relevan dan bermanfaat 

bagi bahan pembelajaran. Sedangkan observasi pada penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengamati proses pembelajaran dengan 

menggunakan media teka-teki silang berbasis aplikasi dan mengamati 

kondisi kelas saat proses belajar mengajar dilaksanakan. 

b) Wawancara 

 
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang langsung pada 

sumber data melalui informasi lisan.51 Teknik wawancara ini bertujuan 

untuk mengumpulkan data tentang mengenai proses pembelajaran yang 

dialami guru kelas III A sebelum menggunakan media teka-teki silang 

berbasis  aplikasi,  dan  proses  pembelajaran  yang  dialami  guru  setelah 

 
 
 

50 
Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan  Praktek: Edisi Revisi V,  (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), h. 107 
51 

Kisyani-Laksono  dan  Tatag  Yuli  E.S,  Penelitian  Tindakan  Kelas  (Bandung:  PT.  Remaja 

Rosdakarya, 2018), h. 57. 
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menggunakan media teka-teki silang berbasis aplikasi. Serta pendapat 

siswa setelah menjalani proses pembelajaran dengan menggunakan media 

Teka-teki silang berbasis aplikasi. 

c) Tes hasil belajar 

 
Tes hasil belajar adalah salah satu alat ukur yang sering digunakan 

dalam menentukan keberhasilan seseorang dalam suatu proses belajar 

mengajar atau untuk menentukan keberhasilan suatu program pendidikan. 

Tes hasil belajar ditujukan untuk mengumpulkan data mengenai 

Kemampuan siswa dalam memahai Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw. Teknik tes yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis. Tes tulis yang diberikan 

adalah untuk mengumpulkan data terkait pemahaman siswa terhadap 

materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw dengan menerapkan 

media teka-teki silang berbasis aplikasi dalam proses pembelajaran. 

Adapun bentuk tes tulisnya berupa tes tulis uraian sebanyak 10 soal, yang 

akan diberikan di kelas pada akhir pembelajaran. 

d) Dokumentasi 

 
Dokumentasi adalah suatu pemberian atau pengumpulan bukti dan 

keterangan pada benda mati.52 Dokumen yang termuat di dalam penelitian 

ini di MI Islamiyah Dinoyo Lamongan meliputi perangkat pembelajaran, 

absensi siswa kelas III A , data nilai, foto pada saat proses pembelajaran 

52 
Ebta Setiawan (ed), “dokumentasi”, Kamus Besar.. 
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menggunakan  media  teka-teki  silang berbasis  aplikasi, serta  data-data 

terkait lainnya yang mendukung selama penelitian berlangsung. 

 
 

F. Teknik Analisis Data 
 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan pada setiap siklus kegiatan, sedangkan  data kuantitatif 

berupa hasil belajar yang didapat oleh siswa dalam melakukan proses 

pembelajaran sejarah kebudayaan islam materi masa kanak-kanak Nabi 

Muhammad Saw, dengan menggunakan media teka-teki silang berbasis aplikasi. 

1. Analisis Data Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 
 

Berikut merupakan teknik penskoran observasi siswa dan observasi guru 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Rumus Menghitung Nilai Data Observasi Guru 

Rumus Keterangan 

  
             

  

 
n = Jumlah skor maksimal 

ƒ = Jumlah skor yang diperoleh 

NS = Nilai observasi guru 

 

Tabel 3.2 
Rumus Menghitung Nilai Data Observasi Siswa 

Rumus Keterangan 

  

     
   
        

 
n = Jumlah skor maksimal 

ƒ = Jumlah skor yang diperoleh 

NS = Nilai observasi siswa 
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hasil pengamatan dari kegiatan observasi terhadap guru dan siswa akan 

diklasifikasikan dalam bentuk nilai sesuai kriteria keberhasilan sebagai 

berikut:53
 

Tabel 3.3 
Nilai Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

Tingkat Nilai Rata-Rata 
Non Tes Kelas 

 

Arti 

90 – 100 Sangat Baik 

80 - 89 Baik 

70 - 79 Cukup 

60 – 69 Tidak Baik 

< 60 Sangat Tidak Baik 
 

 
Berdasarkan kriteria tersebut, aktifitas guru dan siswa dikatakan baik 

jika memeroleh nilai 80-89. Oleh karena itu, dalam penelitian ini aktifitas 

guru dan siswa dikatakan berhasil atau meningkat jka mendapatkan skor > 

80%. 

 
2. Analisis Data Wawancara 

 
Untuk menganalisis hasil data wawancara penulis menganalisisnya 

dengan membandingkan beberapa macam kategori melalui beberapa 

pertanyaan pokok baik kepada siswa kelas III A dan guru mata pelajaran 

sejarah kebudayaan islam di kelas III A. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

53 
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 

h. 133. 



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

56  

 

 
 
 
 
 
 

3. Analisis Data Tes Hasil Belajar 
 

Untuk  menghitung  persentase  hasil  belajar  akan  digunakan  rumus 

sebagai berikut:54
 

Tabel 3.3 

Menghitung Nilai Perolehan Akhir 
 

 
 

Nilai Perolehan Akhir = x 100 

 

 
 

Setelah nilai siswa diperoleh, peneiti menjumlahkan nilai yang 

diperoleh peserta didik dan selanjutnya dibagi dengan jumlah peserta didik 

dalam kelas tersebut sehingga diperlikan nilai rata-rata. 

 
Tabel 3.4 

Rumus Menghitung Persentase Belajar 

 
Rumus Keterangan 

 

P = 
d
 

  

 
P = Persentase yang akan 

ihitung 

ƒ  = Jumlah siswa yang tuntas 

N = Jumlah Siswa 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

54 
Nana Sudjana, Penilaian ..., h. 140. 
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Adapun kriteria tingkat keberhasilan belajar yang dikelompokkan ke 

dalam lima kategori secara keseluruhan ialah sebagai berikut :55
 

Tabel 3.5 
Kriteria ketuntasan Persentase Belajar Siswa 

 
Taraf keberhasilan Arti 

81 – 100 % Tinggi Sekali 

61 – 80% Tinggi 

41 – 60 % Cukup 

21 – 40 % Rendah 

< 20 % Sangat rendah 
 

 

Berdasarkan kriteria tersebut, kelulusan hasil belajar siswa dikatakan 

baik jika memeroleh nilai 61-80. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

kelulusan hasil belajar siswa dikatakan berhasil atau meningkat jka 

mendapatkan skor > 80%. 

Adapun data yang diperoleh akan digunakan untuk mencari nilai rata- 

rata siswa akan dihitung dengan cara sebagai berikut56  : 

Tabel 3.6 

Rumus Menghitung Nilai Rata-rata Kelas 

 
Rumus Keterangan 

 
 

M = 
   

 

   

 
M  = Nilai Rata-rata 

Σх  = Jumlah Semua Nilai 

Σn  = Jumlah Siswa 

 
 
 
 
 

 
55 

Suharsimi Arikunto dkk, Evaluasi Program Pendidikan, (Bandung: Bumi Aksara, 2010), 18. 
56 

Subana dkk, Statistik Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 63. 
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Berikut peneliti mengkategorikan persentase nilai akhir aktivitas guru 

dan siswa dalam pembelajaran berdasarkan ketentuan sebagai berikut:57
 

 

Tabel 3.7 
 

Kriteria Tingkat Nilai Rata-Rata Kelas 

 
Tingkat Nilai Rata-Rata Kelas Arti 

90 – 100 Sangat Baik 

80 – 89 Baik 

65 – 79 Cukup 

55 – 64 Tidak Baik 

0 – 54 Sangat Tidak Baik 
 

 

Berdasarkan kriteria tersebut, kelulusan hasil belajar siswa dikatakan 

baik jika memeroleh nilai 80-89. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

kelulusan hasil belajar siswa dikatakan berhasil atau meningkat jka 

mendapatkan nilai rata-ratanya adalah > 80. 

4. Analisis Data Dokumentasi 

 
Analisis data dokumentasi yang dimaksutkan adalah analisis data dalam 

perangkat pembelajaran seperti RPP, daftar hadir siswa kelas III A, hasil 

evaluasi siswa mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, foto saat proses 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan media Teka-teki silang 

berbasis aplikasi serta data-data lainnya yang menunjang selama penelitian 

berlangsung. 

 
 
 
 

57 
Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip ... h. 82. 
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G. Indikator Kinerja 
 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat 

keberhasilan dari kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dalam meningkatkan atau 

memperbaiki kegiatan belajar mengajar di kelas. Indikator kinerja harus realistik 

dan data dapat diukur. Indikator kinerja yang digunakan oleh peneliti, adalah: 

1. Nilai KKM > 70. 

 
2. Minimal 80% dari jumlah siswa telah mencapai KKM 70. 

 
3. Nilai akhir dari aktivitas siswa dan guru yaitu ≥80. 

 
 
 
 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang sifatnya kolaborasi yang 

dilakukan oleh peneliti dengan Sofan Hadi, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam kelas III A yang mengajar di MI Islamiyah Dinoyo 

Lamongan. di samping itu kehadiran peneliti diketahui statusnya sebagai peneliti 

oleh kepala sekolah dan guru – guru yang terdapat di MI Islamiyah Dinoyo 

Lamongan. Peneliti langsung menggali data yang ada di lapangan kemudian 

diambil kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan. 

Peneliti 

 
Nama : Nina Rohmatul Fauziyah 

 
NIM : D07216069 

 
Jabatan : Mahasiswa PGMI UIN Sunan Ampel Surabaya 

Tugas : Menyusun perencanaan pembelajaran, menyusun 
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instrument penelitian, membuat lembar observasi, 

menyebarkan dan menilai instrumen penilaian siswa, 

menilai hasil tugas dan evaluasi akhir materi, pelaksana 

kegiatan pembelajaran, melakukan diskusi dengan guru 

kolaborator, dan menuyusun laporan hasil penelitian. 

Guru Kolaborasi 

 
Nama : Sofan Hadi S.Pd.I 

 
Jabatan : Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas III A 

MI Islamiyah Dinoyo Lamongan. 

Tugas : Bertanggung jawab mengamati pelaksanaan penelitian, 

terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran observasi, dan merefleksi pada tiap-tiap 

siklus. 
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BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 
 
 

B. Hasil Penelitian 
 

Hasil penelitian ini akan diawali dengan tahapan pra siklus atau 

pengumpulan data awal dan akan dijelaskan lebih detail dalam beberapa tahapan 

siklus. Yaitu dalam siklus I dan juga siklus 2 dan dalam tiap siklusnya, penelitian 

terhadap peningkatan pemahaman mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam 

materi masa kanak-kanak Nabi Muhamad Saw akan terdiri dari empat tahapan 

yaitu perencanaan (Planning), tahap pelaksanaan (Action), tahap observasi 

(Observing) dan tahap refleksi (Reflection). Dan hasil tiap-tiap siklus akan 

peneliti paparkan sebagai berikut : 

1. Pra Siklus 

 
Tahapan pra siklus ini dilaksanakan pada hari selasa tanggal 09 

Oktober 2019. Pada tahapan pra siklus ini peneliti masih belum melakukan 

penelitian pada kelas III A MI Islamiyah Dinoyo Lamongan. Akan tetapi 

pada tahapan ini peneliti masih melakukan pengumpulan data melalui 

wawancara dan juga dokumentasi. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar dapat 

diketahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi masa kanak- kanak 

Nabi Muhammad Saw. 

Wawancara pada tahap pra siklus ini peneliti melakukan wawancara 

terhadap guru mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di kelas III A yaitu 
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Bapak. Sofan Hadi, S.Pd.I. Wawancara ini dilakukan dengan tujuan agar 

peneliti dapat mengetahui karakteristik siswa, media apa yang biasa 

digunakan dalam pembelajaran, bagaimana pemahaman siswa terhadap 

materi, apa saja kendala yang dijumpai guru dalam mengajar dan juga berapa 

nilai KKM yang ditentukan untuk mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam 

serta ada berapakah siswa yang mampu memenuhi batas KKM yang telah 

ditentukan tersebut. 

Dari wawancara yang telah dilakukan dapat peneliti simpulkan 

bawasannya pemahaman siswa terhadap materi masa kanak-kanak Nabi 

Muhammad Saw masih kurang. Hal ini disebabkan karena guru masih kurang 

aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran dikelas sehingga siswa merasa 

bosan dan tidak berkonsentrasi. Ditambah lagi banyaknya sub materi yang 

diberikan membuat siswa merasa kesulitan dalam memahami materi. 

Adapun dari 31 siswa yang berada di kelas III A MI Islamiyah Dinoyo 

Lamongan ini hanya terdapat 10 siswa yang mampu menuntaskan 

pembelajaran materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad. Hal ini menambah 

kesimpulan hasil wawancara bahwa siswa kelas III A MI Islamiyah Dinoyo 

Lamongan masih belum bisa memahami materi masa kanak-kanak Nabi 

Muhammad Saw. Dibuktikan dengan persentase ketuntasan siswa yang hanya 

32,26% dan juga rata-rata nilai yang didapatkan siswa adalah 65,12. 
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Berikut  ini  merupakan hasil tes pemahaman siswa terhadap materi 

beriman kepada malaikat Allah pada tahap pra siklus : 

Tabel 4.1 
Daftar Nilai Siswa Kelas III A Pada Tahap Pra Siklus 

 

NO NAMA SISWA KKM NILAI KET 

1 ABIT ROSYAD FADHILLAH 70 50 TT 

2 ABIYYU TSAQIF TAQIYUDDIN 70 65 TT 

3 ADELIA PUTRI WAHYUDI 70 45 TT 

4 AUFA RAIHAN SYARIF SUTRISNO 70 65 TT 

5 AULIYA' SAFFANATUS SAAFA 70 65 TT 

6 AURELLYA AMANDA CANTIKA SARI 70 80 T 

7 AYATUL HUSNA AZZAHIRA ARIFIN 70 60 TT 

8 CHINTYA RAKHMA 70 75 T 

9 DYAJENG DINAR BUNGA JACINTA 70 55 TT 

10 FAREZA ARYADANI DWI WIDODO 70 90 T 

11 FELISA ADELIA 70 80 T 

12 FITRIANI SEPTIANI IKA PURWANTI 70 80 T 

13 HAIDAR AINAL HIDAYAT 70 88 T 

14 HISYAM NURUSYAHADAT 70 100 T 

15 HUNAIDAH WIQAYAH 70 45 TT 

16 KHAIRAH ZAHRA AISYLA IRAWAN 70 50 TT 

17 LAILATUL MAGHFIROH 70 65 TT 

18 MOHAMMAD HILYA NAASHICH 70 63 TT 

19 MUHAMMAD ADZ DZAHABI A 70 60 TT 

20 MUHAMMAD FATHAN MAULANA 70 45 TT 

21 MUHAMMAD FIRDAUS N 70 55 TT 

22 MUHAMMAD RIZKY AUZAN 70 68 TT 

23 MUHAMMAD VIKY ARDANA PUTRA 70 50 TT 

24 NAILA MAULIDA KHOIRUNNISA' 70 90 T 

25 NASRIEL FILOSOVI ROMADLON 70 45 TT 

26 NUR FAIQOTUN NIHAYA 70 85 T 

27 NURUL IBRAHIM RIZKI 70 55 TT 

28 RISKA ANGGITA PUTRI ATIKA RANI 70 60 TT 

29 SOFIATUL FIKRIAH 70 90 T 

30 TIA AMANDA GABRIELLE 70 50 TT 
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NO  NAMA SISWA KKM NILAI KET 

31 WIVEL JIENNA AL-AN NISA 70 45 TT 

Jumlah Nilai   2019 

Rata-Rata Nilai   65,12903226 

Presentase Ketuntasan  32,26 
 

 

Berdasarkan data yang ada diatas dapat dilihat yaitu rata-rata nilai 

siswa yang didapatkan adalah sebesar 65,12 (Cukup). Nilai ini dapat 

diketahui dengan cara membagi jumlah nilai siswa dengan jumlah dari semua 

siswa. Dan rata-rata nilai yang didapatkan pada pra siklus ini masih 

mendapatkan kategori cukup. Selanjutnya ialah persentase ketuntasan 

pemahaman siswa yaitu sebesar 32,26% (Rendah). Persentase ini didapatkan 

dari menghitung jumlah siswa yang tuntas (T) lalu dibagi dengan jumlah dari 

semua siswa, lalu dikalikan 100%. Dan dari data diatas juga dinyatakan 

bahwa persentase ketuntasan pemahaman siswa masih rendah. Dari total 31 

siswa, terdapat 21 siswa yang tidak tuntas (TT). 

2. Siklus I 

 
Pelaksanaan dari siklus I dilaksanakan pada hari jumat tanggal 22 

November 2019 di MI Islamiyah Dinoyo Lamongan pada pukul 08.00 – 

09.10 WIB. Dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas III A yang berjumlah 

tiga puluh satu siswa dengan rincian empat belas siswa laki-laki dan tujuh 

belas siswa perempuan. Dengan nilai KKM yang telah ditentukan pada mata 

pelajaran sejarah kebudayaan Islam berjumlah 70. 
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Pada siklus ini peneliti menggunakan model PTK dari Kurt Lewin 

yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan (Planning), tahap 

pelaksanaan (Action), tahap observasi (Observing) dan tahap refleksi 

(Reflection). 

a. Perencanaan (Planning) 

 
Pada tahapan perencanaan peneliti melakukan beberapa kegiatan 

seperti berikut ini: 

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disesuaikan 

dengan kurikulum yang terapkan oleh MI Islamiyah Dinoyo 

Lamongan. Dengan mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam serta 

materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw. Dan penyusunan 

RPP ini juga telah divalidasikan kepada salah satu dosen Prodi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yaitu bapak Dr. H. Munawir, 

M.Ag. dan mendapatkan nilai baik serta dapat digunakan dalam siklus 

I. 

2) Menyusun Instrumen penilaian pemahaman siswa terhadap materi 

masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw dalam bentuk tes tulis, 

dengan rincian tujuh soal uraian. Penyusunan penilaian ini didasarkan 

pada kompetensi dasar serta indikator yang hendak dicapai dalam 

pembelajaran. Sehingga nantinya instrument penilaian ini dapat 

mengukur kemampuan pemahaman siswa dengan baik. Adapun 

instrumen penilaian ini juga telah divalidasi oleh salah satu dosen 
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Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yaitu bapak Dr. H. 

Munawir, M.Ag dan telah mendapatkan nilai baik dalam hasil 

validasi, tetapi dengan catatan perbaikan dalam penulisan butir-butir 

soal. Selanjutnya Instrumen ini telah siap digunakan dalam siklus I 

3) Menyusun instrumen observasi terhadap aktifitas guru dan siswa 

dengan tujuan agar dapat diketahui sejauh mana penggunaan dari media 

teka-teki silang berbasis aplikasi dalam proses pembelajaran. Adapun 

instrument observasi ini terdiri dari dua jenis yaitu observasi guru dan 

observasi siswa. Instrumen observasi ini juga telah divalidasikan pada 

dosen yang sama pada validasi RPP dan instrumen penilaian. Dan 

mendapatkan hasil baik serta siap untuk digunakan dalam siklus I. 

b. Pelaksanaan (Action) 

 
Pelaksanaan tindakan pada penelitian siklus I ini dilaksanakan 

dalam sekali pertemuan dengan alokasi waktu dua jam pelajaran (2 x 35 

menit), yaitu pada hari jumat tanggal 22 November 2018 pada pukul 

08.00-09.10 WIB. Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif dengan 

guru mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam yaitu bapak Sofan Hadi, 

S.Pd.I sebagai pengamat atau observer. Adapun pelaksanaan dalam 

kegiatan ini terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup. 

1) Kegiatan Pendahuluan 
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Pada pembelajaran di siklus I diawali dengan guru 

mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa. Selanjutnya kegiatan 

dilakukan dengan pembacaan do`a secara bersama-sama dengan 

dipimpin oleh ketua kelas sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran. setelahnya guru menanyakan kabar dari siswa serta 

mengecek kehadiran serta kesiapan dari siswa kelas III dalam 

mengikuti proses pembelajaran. Dari total 31 siswa di kelas III A, 

pada hari itu semua siswa hadir dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya guru memberikan apersepsi kepada siswa sebelum 

memulai pembelajaran mengenai materi sejarah kelahiran Nabi 

Muhammad Saw yang telah mereka pelajari. Dari kegiatan apersepsi 

ini dapat dilihat bahwa siswa masih mengingat dan memahami 

materi sejarah kelahiran Nabi Muhammad Saw yang telah mereka 

pelajari. Hal ini dapat dilihat dengan siswa yang mampu menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan guru. Akan tetapi masih ada 

juga siswa yang belum bisa menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh guru. 

Selanjutnya untuk meningkatkan semangat dan konsentrasi 

guru dengan memberikan Ice breaking bagi siswa dalam bentuk 

permainan tepuk (Tepuk lalu lintas), dimana jika guru mengucap 

warna merah maka siswa melakukan tepuk satu kali, jika guru 

mengucap warna kuning maka siswa melakukan tepuk dua kali dan 
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ketika guru mengucap warna hijau maka siswa tidak boleh tepuk. 

Ice breaking ini dilakukan dengan tujuan agar siswa lebih semangat 

lagi dalam mengikuti pembelajaran dan juga lebih berkonsentrasi 

dalam menerima materi yang disampaikan guru. Selanjutnya guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dalam 

proses pembelajaran pada hari ini. 

2) Kegiatan Inti 

 
Pada kegiatan inti ini diawali dengan guru meminta siswa 

untuk membaca teks bacaan pada buku siswa dengan materi masa 

kanak-kanak Nabi Muhammad Saw pada halaman 24 dengan waktu 

yang telah ditentukan. Selanjutnya setelah siswa selesai membaca, 

guru memberikan sedikit penjelasan materi masa kanak-kanak Nabi 

Muhammad Saw kepada siswa. Pada langkah kegiatan ini, guru 

memberikan penjelasan dengan merujuk pada indikator yang telah 

ditentukan. 

Kegiatan selanjutnya adalah guru bertanya kepada siswa 

tentang peristiwa apa yang terjadi sebelum kelahiran Nabi 

Muhammad Saw. Dan para siswa menjawab terjadinya peristiwa 

peperangan dengan pasukan gajah. Lalu dari jawaban siswa 

tersebut, guru melanjutkan dengan meminta siswa untuk 

memperhatikan layar slide power point di depan. Guru 

memperkenalkan media teka-teki silang berbasis aplikasi. Di dalam 



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

69  

 

 
 
 
 
 
 

media termuat 10 soal yang harus dijawab oleh masing-masing siswa 

tanpa boleh berdiskusi. Ketika semua siswa telah selesai 

mengerjakan soal dari media teka-teki silang berbasis aplikasi, guru 

meminta beberapa siswa untuk maju kedepan dan menampilkan 

hasil dari jawabannya. Bagi siswa yang mendapatkan nilai tertinggi, 

guru akan memberikannya reward. 

Pada kegiatan selanjutnya guru membagikan lembar kerja 

kepada siswa. Dan dalam waktu kurang lebih selama 15 menit siswa 

mampu menyelesaikan soal tersebut dan memintanya 

mengumpulkan ke depan kelas. 

3) Kegiatan Penutup 

 
Pada kegiatan penutup guru mengajak siswa secara bersama- 

sama untuk membuat kesimpulan dari materi masa kanak-kanak 

Nabi Muhammad Saw. Setelah itu guru melakukan penilaian hasil 

belajar siswa. 

Perwakilan siswa memimpin do`a bersama sebelum 

mengakhiri proses pembelajaran. Setelahnya guru menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

c. Observasi (Observing) 

 
Pada tahapan observasi disini, guru mata pelajaran yaitu Bapak 

Sofan Hadi, S.Pd.I akan menjadi observer terhadap penggunaan media 

teka-teki silang berbasis aplikasi yang dilakukan oleh peneliti. Adapun 
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yang diamati dalam hal ini ialah aktivitas yang dilakukan guru dan siswa 

dalam menjalani proses pembelajaran materi masa kanak-kanak Nabi 

Muhammad Saw menggunakan media teka-teki silang berbasis aplikasi. 

Adapun data hasil observasinya adalah sebagai berikut : 

1) Observasi Aktivitas Guru 

 
Berikut  adalah  hasil  dari  observasi  terhadap  aktivitas  guru 

selama menjalani proses pembelajaran: 

Tabel 4.2 

Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus I 

 
 

No 
 

Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1 Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan 

fisik untuk mengikuti proses pembelajaran 

  √  

2 Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama   √  

3 Guru mengecek kehadiran siswa   √  

4 Guru memberikan apersepsi dan mengaitkan 
materi dengan kehidupan sehari-hari 

 √   

5 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai 

  √  

6 Guru melibatkan peserta didik mencari informasi 
yang luas tentang materi masa kanak-kanak Nabi 
Muhammad Saw dengan membaca teks bacaan 
yang ada. 

  √  

7 Guru menjelaskan materi masa kanak-kanak Nabi 

Muhammad Saw secara singkat kepada siswa 
sesuai dengan konsep. 

   
√ 

√ 

8 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang materi masa kanak-kanak 
Nabi Muhammad Saw. 

  √  

9 Guru memperkenalkan serta menjelaskan media 

Teka-Teki Silang Berbasis Aplikasi kepada siswa. 

   √ 

10 Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator 
dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang 
menghadapi kesulitan dengan menggunakan 

   √ 
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No 
 

Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

 bahasa yang baku dan benar.     

11 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menjawab pertanyaan yang termuat di 
dalam media Teka-teki Silang Berbasis Aplikasi 

   √ 

12 Guru membagikan evaluasi kepada siswa dengan 
memberikan tes individu untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam memahami materi yang 

telah dipelajari. 

  √  

13 Guru memberikan penjelasan serta umpan balik 

terhadap proses dan hasil pembelajaran 

   √ 

14 Guru meminta siswa untuk menyimpulkan hasil 
pembelajaran materi masa kanak-kanak Nabi 
Muhammad Saw 

   √ 

15 Guru memfasilitasi peserta didik melakukan 
refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar 

yang telah dilakukan 

   √ 

16 Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram 

  √  

17 Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk pembelajaran remidial, 

program pengayaan, layanan konseling 

da/atau memberikan tugas, baik tugas 

individual maupun kelompok, sesuai dengan 

hasil belajar peserta didik 

  √  

18 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 

  √  

19 Sajian isi materi pembelajaran terorganisasi 
dengan tepat (mudah ke sulit, sederhana ke 
kompleks, dsb) 

  √  

20 Melaksanakan pembelajaran secara runtut 
dan/atau mengikuti langkah-langkah pembelajaran 
yang direncanakan 

  √  

21 Penggunaan waktu sesuai yang direncanakan  √   

22 Menggunakan bahasa yang santun, komunikatif, 
baik dan benar. 

   √ 

Jumlah Skor 72 

Jumlah Skor Maksimal 88 
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No 
 

Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

Nilai Observasi Aktifitas Guru 82 
 
 
 
 
 

 



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

73  

 

 
 
 
 
 
 

Dari data diatas menyatakan bahwasanya selama menjalani 

aktifitas pembelajaran baik dari kegiatan awal, kegiatan ini dan juga 

kegiatan penutup. Guru telah memeroleh nilai 82 (baik) dari total ini 

telah memenuhi batas minimal nilai yang telah ditentukan dalam 

indikator kinerja. 

Akan tetapi disini peneiti mendapatkan beberapa masukan dari 

observer bahwasanya masih banyak langkah-langkah dalam 

pembelajaran yang bisa ditingkatkan lagi. Contohnya dalam 

penyapaian apersepsi alangkah baiknya jika peneliti mampu 

menyampaikan lebih tenang, agar siswa mampu memahaminya 

dengan baik. Ada juga pada bagian penutup, akan lebih baik jika 

guru mampu mendorong siswa untuk mau bertanya mengenai materi 

yang masih belum mereka pahami.
58

 

 
2) Observasi Aktifitas Siswa 

 
Berikut adalah hasil dari observasi terhadap aktifitas siswa 

selama menjalani proses pembelajaran : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

58 
Hasil wawancara dengan bapak Sofan Hadi, S.Pd.I Guru Sejarah Kebudayaan Islam Kelas III A MI 

Islamiyah Dinoyo Lamongan pada 22 November 2019. 
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Tabel 4.3 
Hasil Observasi Aktifitas Siswa Siklus I 

 
 

No 
 

Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1 Siswa mempersiapkan secara psikis dan fisik 

untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 

  √  

2 Siswa menjawab salam dan berdoa bersama.   √  

3 Siswa hadir dengan tepat waktu dan merespon 
absensi guru. 

  √  

4 Siswa memperhatikan apersepsi guru.   √  

5 Siswa memperhatikan penyampaian tujuan 

pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang disampaikan guru. 

  √  

6 Siswa aktif untuk mencari informasi yang luas 
tentang materi masa 

kanak-kanak Nabi Muhammad Saw dengan 
membaca teks bacaan yang ada. Mengamati 

  √  

7 Siswa memperhatikan penyampaikan guru 
terkait materi masa kanak-kanak Nabi 
Muhammad Saw secara singkat sesuai dengan 
konsep. 

  √  

8 Siswa aktif bertanya tentang materi masa kanak- 
kanak Nabi 
Muhammad Saw. Menanya 

  √  

9 Siswa memperhatikan demonstrasi guru dalam 

memperkenalkan serta menjelaskan media Teka- 

teki Silang Berbasis aplikasi kepada siswa. 

  √  

10 Siswa aktif bertanya dan bekerja sesuai dengan 
perintah guru serta memperhatikan dengan baik. 

 √   

11 Siswa menjawab pertanyaan yang termuat di 

dalam media Teka- teki Silang Berbasis aplikasi 
secara individu. Mengeksplorasi 

  √  

12 Siswa mendapatkan evaluasi dari guru dengan 
mengerjakan tes individu untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam memahami materi yang 
telah dipelajari. 

  √  

13 Siswa membacakan beberapa jawabannya yang 

telah ditulis, kemudia siswa lain diminta untuk 

saling menanggapi. Kegiatan ini dilakukan 

dengan mencocokkan jawaban menggunakan 
media 

 √   



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

75  

 

 
 
 
 
 

 
 

No 
 

Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

 Teka-teki Silang Berbasis aplikasi 
Mengomunikasikan 

    

14 Siswa memperhatikan penjelasan serta umpan 

balik guru terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. 

  √  

15 Siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran 

materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw. 
Mengasosiasi 

 √   

16 Siswa memperhatikan tugas yang disampaikan 
guru untuk diselesaikan di rumah. 

  √  

17 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

  √  

18 Menggunakan bahasa yang santun, komunikatif, 
baik dan benar. 

  √  

Jumlah Skor 51 

Jumlah Skor Maksimal 72 

Nilai Observasi Aktivitas Siswa 71 

 

 

Dari data di atas menunjukkan bahwasanya selama menjalani 

aktifitas pembelajaran baik dari kegiatan awal, kegiatan inti dan juga 

kegiatan penutup. Peserta telah memeroleh nilai 71 (Cukup) dari total 

nilai yaitu 100. Nilai ini telah masuk dalam kategori Cukup, dan 

belum mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan. Oleh karena 

itu peneliti masih perlu melakukan peningkatan dalam hal aktifitas 

siswa selama proses pembelajaran. Diantaranya ialah agar siswa dapat 

turut aktif dalam kegatan tanya jawab yang dilakukan oleh guru. 

Dan juga siswa turut terlibat menyimpulkan dari materi yang telah 

siswa pelajari. Di dalam siklus 1 ini siswa cenderung masih tidak 

kondusif dalam mengikuti proses pembelajaran, jadi pada siklus 
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II nantinya diharapkan selama mengiuti proses pembelajaran siswa 

mampu megikutinya dengan baik dan kondusif. 

Dan berikut ini merupakan hasil tes tulis yang teah 

dilaksanakan oleh siswa pada materi masa kanak-kanak Nabi 

Muhammad Saw : 

Tabel 4.4 

Daftar Nilai Tes Tulis Siswa Kelas III A pada Siklus I 

 
 

NO 
 

NAMA SISWA 
 

KKM 
 

NILAI 
 

KET 

1 ABIT ROSYAD FADHILLAH 70 82 T 

2 ABIYYU TSAQIF TAQIYUDDIN 70 57 TT 

3 ADELIA PUTRI WAHYUDI 70 66 TT 

4 AUFA RAIHAN SYARIF SUTRISNO 70 92 T 

5 AULIYA' SAFFANATUS SAAFA 70 88 T 

6 AURELLYA AMANDA CANTIKA S 70 77 T 

7 AYATUL HUSNA AZZAHIRA ARIFIN 70 71 T 

8 CHINTYA RAKHMA 70 50 TT 

9 DYAJENG DINAR BUNGA JACINTA 70 76 T 

10 FAREZA ARYADANI DWI WIDODO 70 89 T 

11 FELISA ADELIA 70 89 T 

12 FITRIANI SEPTIANI IKA PURWANTI 70 51 TT 

13 HAIDAR AINAL HIDAYAT 70 98 T 

14 HISYAM NURUSYAHADAT 70 88 T 

15 HUNAIDAH WIQAYAH 70 57 TT 

16 KHAIRAH ZAHRA AISYLA IRAWAN 70 50 TT 

17 LAILATUL MAGHFIROH 70 77 T 

18 MOHAMMAD HILYA NAASHICH 70 53 TT 

19 MUHAMMAD ADZ DZAHABI AL. 70 60 TT 

20 MUHAMMAD FATHAN MAULANA 70 93 T 

21 MUHAMMAD FIRDAUS N 70 55 TT 

22 MUHAMMAD RIZKY AUZAN 70 68 TT 

23 MUHAMMAD VIKY ARDANA P 70 71 TT 

24 NAILA MAULIDA KHOIRUNNISA' 70 61 TT 

25 NASRIEL FILOSOVI ROMADLON 70 89 T 
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NO 
 

NAMA SISWA 
 

KKM 
 

NILAI 
 

KET 

26 NUR FAIQOTUN NIHAYA 70 85  T 

27 NURUL IBRAHIM RIZKI 70 100  T 

28 RISKA ANGGITA PUTRI ATIKA R 70 43  TT 

29 SOFIATUL FIKRIAH 70 57  TT 

30 TIA AMANDA GABRIELLE 70 89  T 

31 WIVEL JIENNA AL-AN NISA 70 77  T 

 Jumlah Nilai  2259 

 Rata-Rata Nilai   73  

 Presentase Ketuntasan  58,06 
 

 

Berdasarkan tabel 4.4 maka dapat dijelaskan bahwa penggunaan 

media teka-teki silang berbasis aplikasi pada materi masa kanak-

kanak Nabi Muhammad Saw pada siklus I diperoleh rata-rata nilai 

pemahaman siswa yaitu 73 (Cukup). Yang dapat dilihat dengan cara 

membagi jumlah nilai siswa yang ada yaitu sebesar 2259 dengan 

jumlah siswa yang ada di kelas III A yang sebanyak 31 siswa dan pada 

persentase nilai ketuntasan siswa dari siswa kelas III A MI Islamiyah 

Dinoyo Lamongan adalah sebesar 58,06% (Cukup) dengan jumlah 

siswa yang tuntas (T) berjumlah delapan belas siswa dan yang tidak 

tuntas (TT) sebesar tiga belas siswa. Nilai persentase tersebut 

didapatkan dengan cara membago jumlah siswa yang tuntas (T) 

dengan jumlah siswa yang ada di keas III A, lalu dikalikan 100%. 

Dari hasil tersebut telah menunjukkan adanya peningkatan dari data 

yang diperoleh pada pra siklus. Yaitu rata-rata nilai berjumlah 65,12 
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dengan persentase kelulusan siswa yang hanya 32,26%. Akan tetapi 

apa yang telah didapatkan pada siklus I ini masih belum mencapai 

atau memenuhi indikator kinerja yang telah ditentukan. Maka dari itu 

masih diperluan adanya tindakan selanjutnya pada tahap siklus II. 

d. Refleksi (Reflection) 

 
Pada proses pelaksanaan siklus I disini telah didapatkan adanya 

peningkatan pemahaman dari siswa pada materi bmasa kanak-kanak 

Nabi Muhammad Saw. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata- 

rata nilai pada pra siklus yaitu sebesar 65,12 menjadi 73 pada siklus I 

dan juga peningkatan persentase ketuntasan siswa yang awalnya pada 

pra siklus sebesar 32,26% menjadi 58,06% pada siklus I. 

Pada observasi terhadap aktiitas guru dan siswa telah di 

dapatkan nilai yang cukup baik yaitu dari nilai aktivitas guru sebesar 

82 dan juga nilai aktivitas siswa selama pembelajaran yaitu 71. 

Dari pemaparan diatas dapat dikatakan bahwa penggunaan 

media teka-teki silang berbasis aplikasi pada materi masa kanak- 

kanak Nabi Muhammad Saw telah mengalami peningkatan. Akan 

tetapi hasil yang telah didapatkan pada siklus I masih belum 

mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan. Sehingga masih 

perlu diadakannya siklus II untuk mencapai indikator  kinerja tersebut. 

Adapun kekurangan atau kendala yang terjadi pada siklus I adalah 

sebagai berikut : 
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1) Siswa masih kurang kondusif selama mengikuti proses 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan beberapa sebab diantaranya 

adalah guru masih terkesan terburu-buru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Sehingga siswa sedikit merasa kurang 

diperhatikan sehingga menyebabkan siswa ramai. Juga 

terkendala dengan seringnya listrik mati karena menggunakan 

proyektor di dalam proses pembelajaran. Hal ini juga 

mengakibatkan proses pembelajaran melebihi waktu yang 

sudah ditentukan yakni sebanyak 10 menit. 

2) Siswa tidak bisa langsung memahami dengan baik penjelasan 

yang disampaikan oleh guru ketika menggunakan media teka- 

teki silang berbasis aplikasi sehingga guru harus mengulangnya 

sekali lagi. 

3) Siswa masih kurang percaya diri ketika diminta untuk 

menyimpukan atau mengajukan pertanyaan kepada guru. 

3. Siklus II 

 
Dari hasil refleksi pada siklus I telah ditemukan adanya kekurangan 

yang perlu diadakannya peningatan atau perbaikan.  Sehingga dilasanakannya 

siklus II disini yaitu mejadi sebuah perbaikan dari siklus sebelumnya. 

Kegiatan pembelajaran pada siklus II ini disusun untuk meningkatkan siswa 

terhadap materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad 
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Saw.  Serta  juga  untuk  memperbaiki  dan  meningkatkan  kualitas  proses 

pembelajaran. 

Pelaksanaan dari siklus II ini adalah pada hari kamis, 28 November 

2019 di MI Islamiyah Dinoyo Lamongan pada pukul 09.45-10.55 WIB. 

Dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas III A yang berjumlah tiga puluh 

satu siswa dengan rincian empat belas siswa laki-laki dan tujuh belas siswa 

perempuan. Dengan nilai KKM yang telah ditentukan pada mata pelajaran 

sejarah kebudayaan Islam berjumlah 70. 

Pada siklus II ini peneliti menggunakan model PTK dari Kurt Lewin 

yang terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan (Planning), tahap 

pelaksanaan (Action), tahap observasi (Observing) dan tahap refleksi 

(Reflection). 

a. Perencanaan (Planning) 

 
Pada tahapan perencanaan pada siklus II ini peneiti juga turut 

melibatkan guru kolabolator dalam meningkatkan dan memperbaiki 

proses pembelajaran dari siklus sebelumnya. Adapun kegiatan yang 

dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

disesuaikan dnegan kurikulum yang telah diterapkan oleh MI 

Islamiyah Dinoyo Lamongan. Dengan mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam serta materi masa kanak-kanak Nabi 

Muhammad Saw. Adapun dalam menyusun RPP ini peneliti telah 
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melakukan diskusi dengan guru kolabolator terkait upaya 

meningkatkan pemahaman serta kualitas proses pembelajaran. 

Dan hasilnya ialah secara keseluruhan RPP tidak mengalami 

perubahan yang cukup banyak. Hanya saja pada kegiatan inti, jika 

pada siklus I soal yang termuat di dalam media teka-teki silang 

berbasis aplikasi dikerjakan oleh siswa secara individu, maka pada 

siklus II ini siswa mengerjakan soal tersebut secara berkelompok. 

Guru mempersiapkan hadiah kepada beberapa siswa dengan 

tujuan agar mereka aktif dalam bertanya, menjawab serta 

menyimpulkan materi pembelajaran. Sehingga pada siklus II ini 

secara tidak langsung siswa dapat aktif dalam pembelajaran serta 

lebih memudahkan mereka dalam memahami materi. Dan 

penyusunan RPP ini juga telah divalidasikan kepada salah satu 

dosen Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yaitu bapak Dr. 

H. Munawir, M.Ag dan mendapatkan nilai baik serta dapat 

digunakan dalam siklus II. 

2) Menyusun instrumen penilaian pemahaman siswa terhadap materi 

masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw dalam bentuk tes tulis, 

dengan tujuh soal uraian. Penyusunan penilaian ini didasarkan 

pada kompetensi dasar serta indikator yang hendak dicapai dalam 

pembelajaran. Sehingga nantinya instrumen penilaian ini dapat 

mengukur kemampuan pemahaman siswa dengan baik. instrument 
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penilaian yang dilakukan dalam siklus II ini disamakan dengan 

yang ada pada siklus I, karena bertujuan agar tingkatan soal dari 

siklus I dan siklus II bisa sama. Adapun instrumen penilaian ini 

juga telah divalidasi oleh salah satu dosen Prodi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah yaitu bapak Dr. H. Munawir, M.Ag dan telah 

mendapatkan nilai baik dalam hasil validasi. Dan dapat diterapkan 

dalam siklus II. 

3) Menyusun instrumen observasi terhadap aktifitas guru dan siswa 

dengan tujuan agar dapat diketahui sejauh mana penggunaan 

media teka-teki silang berbasis aplikasi dalam proses 

pembelajaran. Adapun instrument observasi ini terdiri dari dua 

jenis yaitu observasi guru dan observasi siswa. Instrumen observasi 

pada guru dan siswa tidak mengalami perubahan yang cukup 

banyak. Hanya saja ada perubahan intrumen pada kegiatan inti 

yang dilakukan oleh guru. Adapun Instrumen observasi ini juga 

telah divalidasikan pada dosen yang sama pada validasi RPP dan 

instrumen penilaian. Dan mendapatkan hasil baik serta siap untuk 

digunakan dalam siklus II. 

b. Pelaksanaan (Action) 

 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini bertujuan untuk 

memperbaiki proses pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I. 

Adapun pelaksanaan tindakan pada penelitian siklus II ini dilaksanakan 
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dalam sekali pertemuan dengan alokasi waktu dua jam pelajaran (2 x 35 

menit), yaitu pada hari Kamis tanggal 28 November 2019 pada pukul 

09.45-10.55 WIB. Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif dengan 

guru mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam yaitu bapak Sofan Hadi, 

S.Pd.I sebagai pengamat atau obsrver. Adapun pelaksanaan dalam 

kegiatan ini terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 

penutup. 

1) Kegiatan Pendahuluan 

 
Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan 

salam dan dijawab oleh siswa. Selanjutnya kegiatan dilakukan 

dengan pembacaan do`a secara bersama-sama sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran. Dilanjutkan dengan guru 

menanyakan kabar dari siswa serta mengecek kehadiran serta 

kesiapan dari siswa kelas III A dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Selanjutnya guru memberikan apersepsi kepada 

siswa mengenai materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw 

yang telah mereka pelajari sebelumnya. Dari penyampaian 

apersepsi ini dapat dilihat bahwa siswa masih mengingat dan 

memahami materi sejarah kelahiran Nabi Muhammad Saw yang 

telah mereka pelajari. Hal ini dapat dilihat dengan siswa yang 

mampu  menjawab  pertanyaan-pertanyaan  yang  ditanyakan  guru 
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seperti, siapa orang yang pertama kali menyusuhi Nabi Muhammad 

Saw? Berapa lama Aminah mengasuh Nabi Muhammad Saw? 

Selanjutnya guru memberikan motivasi kepada siswa agar 

lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran, serta sebelum 

memasuki kegiatan inti guru terlebih dahulu juga menyampaikan 

materi apa yang akan dipelajari oleh siswa serta kompetensi dan 

tujuan yang hendak dicapai. 

Kegiatan awal pada siklus II ini tidak terdapat perbedaan yang 

cukup banyak dari siklus sebelumnya. Hanya saja pada siklus II ini 

guru sudah bisa menyampaikan apersepsi, materi serta tujuan 

pembelajaran dengan baik. 

2) Kegiatan Inti 

 
Pada kegiatan ini diawali dengan guru meminta siswa 

membaca kembali buku siswa materi masa kanak-kanak Nabi 

Muhammad Saw dengan cara berkelompok. Berhubung kondisi 

kelas sudah berkelompok, maka guru hanya memerintahkan siswa 

untuk membaca dan berdiskusi bersama teman satu kelompoknya. 

Guru menjelakan materi sesuai dengan indikator yang sudah 

ditetapkan di dalam RPP, dimulai dengan menjelaskan silsilah 

keluarga Nabi Muhammad Saw, peristiwa yang terjadi sebelum dan 

sesudah kelahiran Nabi, dan masa pengasuhan Nabi Muhammad 

Saw yang diawali dengan pengasuhan Halimah hingga paman Nabi 
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sampai Nabi berdagang dan bertemu dengan Bukhaira pendeta yang 

mengetahui tentang tanda-tanda kenabian Nabi Muhammad Saw. 

Setelahnya siswa diberikan kesempatan untuk bertanya kepada 

guru tentang apa yang kurang mereka pahami dari materi masa 

kanak-kanak Nabi Muhammad Saw. Pada kegiatan ini untuk 

menarik minat bertanya siswa, guru memberikan hadiah bagi siswa 

yang mau bertanya dan menjawab pertayaan dari guru. Akhirnya 

dengan menggunakan cara ini terdapat tujuh siswa yang bertanya. 

Kegiatan ini sama seperti siklus I hingga sampai pada penggunaan 

media teka-teki silang berbasis aplikasi di dalam proses 

pembelajaran. 

Kegiatan selanjutnya adalah guru meminta siswa untuk 

memperhatikan media yang telah dibawa oleh guru yakni teka-teki 

silang berbasis aplikasi. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan 

yang termuat di dalamnya dengan cara berkelompok. Disini terlihat 

bahwa siswa cukup antusias dalam mengerjakan soal secara 

bersama-sama dalam satu kelompok karena siswa dapat berdiskusi 

dan membagi tugas dalam menghitung kotak-kotak yang termuat di 

dalam media serta tugas dalam menulis jawaban. 

Siswa diminta untuk menampilkan hasil diskusinya kedepan, 

dan guru menilai hasil dari jawaban masing-masing kelompok. Bagi 

kelompok yang mendapatkan nilai terbaik, guru memberikannya 
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hadiah khusus. Bagi kelompok lainnya yang mendapatkan nilai 

dibawahnya, guru juga tetap memberikan hadiah berupa stiker 

bintang yang dapat ditempel di baju. 

Selanjutnya guru membagikan lembar kerja kepada siswa. dan 

dalam waktu kurang lebih selama 15 menit siswa mampu 

menyelesaikan soal tersebut dan mengumpulkannya ke depan kelas. 

3) Kegiatan Penutup 

 
Pada kegiatan penutup guru mengajak siswa secara bersama- 

sama untuk menyimpulkan materi masa kanak-kanak Nabi 

Muhammad Saw selama pembelajaran. Pada kegiatan 

menyimpulkan ini, guru meminta satu siswa untuk maju kedepan 

dan menceritakan materi apa saja yang telah didapatkan pada hari 

ini, setelah itu guru memberikan hadiah. Perwakilan siswa 

memimpin doa bersama sebelum mengakhiri proses pembelajaran. 

Setelahnya guru menutup pembelajaran dengan  mengucapkan salam. 

c. Pengamatan (Observing) 

 
Pada tahapan observasi disini, guru mata pelajaran yaitu Bapak 

Sofan Hadi, S.Pd.I akan menjadi observer terhadap penggunaan media 

teka-teki silang berbasis aplikasi yag dilakukan oleh peneliti. Adapun 

yang diamati dalam hal ini adalah aktivitas yang dilakuka guru dan 

siswa dalam menjalani proses pembelajaran materi masa kanak-kanak 
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Nabi Muhammad Saw menggunakan media teka-teki silang berbasis 

aplikasi. adapun data hasil observasinya adalah sebagai berikut: 
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1) Observasi Aktivitas Guru 

 
Berikut  adalah  hasil  dari  observasi  terhadap  aktivias  guru 

selama menjalani proses pembelajaran: 

Tabel 4.5 

Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus II 

 
 

No 
 

Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1 Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan 
fisik untuk mengikuti proses pembelajaran 

  √  

2 Guru mengucapkan salam dan berdoa bersama   √  

3 Guru mengecek kehadiran siswa   √  

4 Guru memberikan apersepsi dan mengaitkan 
materi dengan kehidupan sehari-hari 

   √ 

5 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai 

   √ 

6 Guru melibatkan peserta didik mencari informasi 
yang luas tentang materi masa kanak-kanak Nabi 
Muhammad Saw dengan membaca teks bacaan 
yang ada. 

  √  

7 Guru menjelaskan materi masa kanak-kanak Nabi 
Muhammad Saw secara singkat kepada siswa 

sesuai dengan konsep. 

   √ 

8 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang materi masa kanak-kanak 
Nabi Muhammad Saw. 

  √  

9 Guru memperkenalkan serta menjelaskan media 

Teka-Teki Silang Berbasis Aplikasi kepada siswa. 

   √ 

10 Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator 
dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang 
menghadapi kesulitan dengan menggunakan 
bahasa yang baku dan benar. 

   √ 

11 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan yang termuat di 
dalam media Teka-teki Silang Berbasis 
Aplikasi. 

   √ 

12 Guru membagikan evaluasi kepada siswa dengan 
memberikan tes individu untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam memahami 
materi yang telah dipelajari. 

   √ 
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No 
 

Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

13 Guru memberikan penjelasan serta umpan balik 

terhadap proses dan hasil pembelajaran 

   √ 

14 Guru meminta siswa untuk menyimpulkan hasil 
pembelajaran materi masa kanak-kanak Nabi 
Muhammad Saw 

   √ 

15 Guru memfasilitasi peserta didik melakukan 

refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar 
yang telah dilakukan 

   √ 

16 Guru melakukan penilaian dan/atau refleksi 
terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram 

  √  

17 Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk pembelajaran remidial, 

program pengayaan, layanan konseling 

da/atau memberikan tugas, baik tugas 

individual maupun kelompok, sesuai dengan 

hasil belajar peserta didik 

  √  

18 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 

  √  

19 Sajian isi materi pembelajaran terorganisasi 

dengan tepat (mudah ke sulit, sederhana ke 
kompleks, dsb) 

  √  

20 Melaksanakan pembelajaran secara runtut 
dan/atau mengikuti langkah-langkah pembelajaran 
yang direncanakan 

  √  

21 Penggunaan waktu sesuai yang direncanakan    √ 

22 Menggunakan bahasa yang santun, komunikatif, 
baik dan benar. 

   √ 

Jumlah Skor 80 

Jumlah Skor Maksimal 88 

Nilai Observasi Aktifitas Guru 91 
 

 

Dari data diatas menyatakan bahwasanya selama menjalani 

aktifitas pembelajaran baik dari kegiatan awal, kegiatan inti dan 

juga kegiatan penutup. Guru memeroleh nilai 91 dari total nilai 

yaitu 100. Nilai ini telah masuk dalam kategori sangat baik dan juga 
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nilai ini telah memenuhi batas minimal nilai yang telah ditentukan 

dalam indikator kinerja. 

Dengan ini maka dapat disimpulkan bahwa hasil observasi 

aktivitas yang didapatkan oleh guru dalam pembelajaran materi masa 

kanak-kanak Nabi Muhammad Saw menggunakan media teka-teki 

silang berbasis aplikasi telah tuntas dan berhasil karena telah 

mencapai skor atau nilai minimal yang telah ditentukan dalam 

indikator kinerja yaitu sebesar 80. 

2) Observasi Aktivitas Siswa 

 
Berikut adalah hasil dari observasi terhadap aktivitas siswa 

selama menjalani proses pembelajaran : 

Tabel 4.6 
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

 
 

No 
 

Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1 Siswa mempersiapkan secara psikis dan fisik 

untuk mengikuti proses pembelajaran. 

  √  

2 Siswa menjawab salam dan berdoa bersama.    √ 

3 Siswa hadir dengan tepat waktu dan merespon 
absensi guru. 

   √ 

4 Siswa memperhatikan apersepsi guru.    √ 

5 Siswa memperhatikan penyampaian tujuan 
pembelajaran atau kompetensi dasar yang 
disampaikan guru. 

  √  

6 Siswa aktif untuk mencari informasi yang luas 
tentang materi masa kanak-kanak Nabi 
Muhammad Saw dengan membaca teks bacaan 
yang ada. Mengamati 

  √  
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No 
 

Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

7 Siswa memperhatikan penyampaikan guru 
terkait materi masa kanak-kanak Nabi 

Muhammad Saw secara singkat sesuai 

dengan konsep. 

   √ 

8 Siswa aktif bertanya tentang materi masa kanak- 
kanak Nabi Muhammad Saw. Menanya 

   √ 

9 Siswa memperhatikan demonstrasi guru dalam 

memperkenalkan serta menjelaskan media Teka- 
teki Silang Berbasis aplikasi kepada siswa. 

   √ 

10 Siswa aktif bertanya dan bekerja sesuai dengan 
perintah guru serta memperhatikan dengan baik. 

   √ 

11 Siswa menjawab pertanyaan yang termuat di 
dalam media Teka- teki Silang Berbasis aplikasi 
secara individu. Mengeksplorasi 

  √  

12 Siswa mendapatkan evaluasi dari guru dengan 
mengerjakan tes individu untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam memahami materi 
yang telah dipelajari. 

  √  

13 Siswa membacakan beberapa jawabannya 

yang telah ditulis, kemudia siswa lain diminta 

untuk saling menanggapi. Kegiatan ini 
dilakukan dengan mencocokkan jawaban 

menggunakan media Teka-teki Silang 
Berbasis aplikasi . Mengomunikasikan 

   √ 

14 Siswa memperhatikan penjelasan serta umpan 
balik guru terhadap proses dan hasil 

pembelajaran. 

   √ 

15 Siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran 
materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad 

Saw. Mengasosiasi 

   √ 

16 Siswa memperhatikan tugas yang disampaikan 
guru untuk diselesaikan di rumah. 

  √  

17 Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 

  √  

18 Menggunakan bahasa yang santun, komunikatif, 
baik dan benar. 

  √  

Jumlah Skor 64 

Jumlah Skor Maksimal 72 

Nilai Observasi Aktivitas Siswa 89 
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Dari data diatas menyatakan bahwasanya selama mejalani 

aktifitas pembelajaran baik dari kegiatan awal, kegiatan inti dan juga 

kegiatan penutup. Siswa telah memeroleh nilai 89 dari total nilai yaitu 

100. Nilai ini telah masuk dalam kategori baik dan juga nilai ini telah 

memenuhi batas minimal nilai yang telah ditentukan dalam indikator 

kinerja. 

Dengan ini maka dapat disimpulkan bahwa hasil observasi 

aktivitas yang didapatkan oleh siswa dalam pembelajaran materi masa 

kanak-kanak Nabi Muhammad Saw menggunakan media teka-teki 

silang berbasis aplikasi telah tuntas dan berhasil karena telah 

mencapai skor atau nilai minimal yang telah ditentukan dalam 

indikator kinerja yaitu sebesar 80. 

Dan berikut ini merupakan hasil tes tulis yang telah 

dilaksanakan oleh siswa pada materi beriman kepada malaikat Allah : 

Tabel 4.7 

Daftar Nilai Tes Tulis Siswa Kelas III A pada Siklus II 

 
 

NO 
 

NAMA SISWA 
 

KKM 
 

NILAI 
 

KET 

1 ABIT ROSYAD FADHILLAH 70 100 T 

2 ABIYYU TSAQIF TAQIYUDDIN 70 100 T 

3 ADELIA PUTRI WAHYUDI 70 66 TT 

4 AUFA RAIHAN SYARIF SUTRISNO 70 92 T 

5 AULIYA' SAFFANATUS SAAFA 70 88 T 

6 AURELLYA AMANDA CANTIKA S 70 86 T 

7 AYATUL HUSNA AZZAHIRA ARIFIN 70 100 T 

8 CHINTYA RAKHMA 70 89 TT 
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NO 
 

NAMA SISWA 
 

KKM 
 

NILAI 
 

KET 

9 DYAJENG DINAR BUNGA JACINTA 70 55  TT 

10 FAREZA ARYADANI DWI WIDODO 70 87  T 

11 FELISA ADELIA 70 98  T 

12 FITRIANI SEPTIANI IKA PURWANTI 70 88  T 

13 HAIDAR AINAL HIDAYAT 70 98  T 

14 HISYAM NURUSYAHADAT 70 89  T 

15 HUNAIDAH WIQAYAH 70 77  T 

16 KHAIRAH ZAHRA AISYLA IRAWAN 70 89  T 

17 LAILATUL MAGHFIROH 70 96  T 

18 MOHAMMAD HILYA NAASHICH 70 53  TT 

19 MUHAMMAD ADZ DZAHABI AL. 70 66  TT 

20 MUHAMMAD FATHAN MAULANA 70 93  T 

21 MUHAMMAD FIRDAUS N 70 88  T 

22 MUHAMMAD RIZKY AUZAN 70 94  T 

23 MUHAMMAD VIKY ARDANA P 70 100  TT 

24 NAILA MAULIDA KHOIRUNNISA' 70 83  T 

25 NASRIEL FILOSOVI ROMADLON 70 100  T 

26 NUR FAIQOTUN NIHAYA 70 100  T 

27 NURUL IBRAHIM RIZKI 70 100  T 

28 RISKA ANGGITA PUTRI ATIKA R 70 97  T 

29 SOFIATUL FIKRIAH 70 89  T 

30 TIA AMANDA GABRIELLE 70 89  T 

31 WIVEL JIENNA AL-AN NISA 70 100  T 
 Jumlah Nilai  2750 

 Rata-Rata Nilai   89  

 Presentase Ketuntasan  87,10 
 

 

Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat dijelaskan bahwa penggunaan 

media teka-teki silang berbasis aplikasi pada materi masa kanak-kanak 

Nabi Muhammad Saw pada siklus II diperoleh rata-rata nilai siswa yaitu 

89 (Baik). Rata-rata nilai ini didapatkan dengan cara membagi jumlah 

nilai dari semua siswa sebanyak 2750 dengan jumlah siswa sebanyak 31 
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siswa, dan untuk persentase ketuntasan nilai pemahaman dari siswa kelas 

III A MI Islamiyah Dinoyo Lamongan adalah sebesar 87,10% (Tinggi 

Sekali) dengan jumlah siswa yang tuntas (T) berjumlah dua puluh tujuh 

siswa dan yang tidak tuntas (TT) sebesar empat siswa. Nilai persentase 

tersebut didapatkan dengan cara membagi jumlah siswa yang tuntas (T) 

sebesar 27 dengan jumlah semua siswa sebanyak 31 siswa, lalu dikalikan 

100%. Dari hasil tersebut telah menunjukkan adanya peningkatan dari 

data yang diperoleh pada siklus I yaitu rata-rata nilai berjumlah 73 dan 

persentase ketuntasan siswa sebesar 58,06%, dari hasil tersebut telah 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi beriman kepada 

malaikat Allah telah mengalami peningkatan serta hasil dari nilai dan 

persentase tersebut telah mencapai dari indikator kinerja yang telah 

ditentukan. 

d. Refleksi (Reflecting) 

 
Pada proses pelaksanaan siklus II disini telah didapatkan adanya 

peningkatan pemahaman dari siswa pada materi masa kanak-kanak Nabi 

Muhammad Saw. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata nilai 

pada Siklus I yaitu sebesar 73 menjadi 89 pada siklus II. dan juga 

peningkatan persentase ketuntasan siswa yang awalnya pada pra siklus 

sebesar 58,06% menjadi 87,10% pada Siklus II. 



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

95  

 

 
 
 
 
 
 

Pada observasi terhadap aktivitas guru dan siswa telah didapatkan 

nilai yang sangat baik untuk guru yaitu sebesar 91 dan juga nilai aktivitas 

siswa selama pembelajaran mendapatkan nilai baik yaitu sebesar 89. 

Dari pemaparan yang telah disampaikan dapat dikatakan bahwa 

penggunaan media teka-teki silang berbasis aplikasi pada materi masa 

kanak-kanak Nabi Muhammad Saw telah mengalami peningkatan dari 

siklus sebelumnya dan juga telah mencapai batas dalam indikator kinerja 

yang telah ditentukan. Sehingga untuk itu peneliti menyatakan tidak perlu 

lagi diadakannya perbaikan dan siklus berikutnya. 

Dari penyajian data diatas maka didapatkan peningkatan dari tiap 

siklusnya. Adapun peningkatan pada nilai aktifitas guru dan siswa adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.8 

Hasil Penelitian Aktifitas Guru dan Siswa 

 
 

No. 
 

Aspek 
 

Siklus I 
 

Siklus II 
Perentase 

Peningkatan 

1. Observasi Aktivitas 
Guru 

82 91 9% 

2. Observasi Aktifitas 
Siswa 

71 89 18% 

 
 

Dan untuk persentase peningkatan nilai rata-rata pemahaman siswa 

dan juga persentase ketuntasan pemahaman siswa adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.9 
Hasil Penelitian Peningkatan Pemahaman Materi Masa Kanak- 

Kanak Nabi Muhammad Saw melalui Media Teka-Teki Silang 

Berbasis Aplikasi 

 
 
No. 

 
Aspek 

 
Pra 

Siklus 

 
Siklus I 

 
Persentase 

Peningkatan 

 
Siklus II 

 
Persentase 

Peningkatan 
 
1. 

 
Rata-rata 

Kelas 

 
 

65,12 

 
 

73 

 
 

7,88% 

 
 

89 

 
 

16% 

 
2. 

 
Ketuntasan 

Belajar 

 
 

32,26 

 
 

58,06 

 
 

25,8% 

 
 

87,10 

 
 

29,04% 

 

 
 
 

B. Pembahasan 

 
Setelah  didapatkannya  data  yang  telah  diharapkan,  berikut  ini  akan 

membahas mengenai pembahasan dari hasil penelitian: 

1. Penggunaan Media Teka-teki Silang Berbasis Aplikasi pada Materi 

Masa Kanak-kanak Nabi Muhammad Saw di Kelas III A MI Islamiyah 

Dinoyo Lamongan. 

Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media 

teka-teki silang berbasis aplikasi pada materi masa kanak-kanak Nabi 

Muhammad Saw yang dilakukan selama dua siklus dapat berjalan dengan 

baik dengan beberapa perbaikan yang dilakukan dalam setiap tahapan pada 

siklus yang dilaksanakan. Media ini dapat membantu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw. 
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Penggunaan media teka-teki silang ini dilaksanakan dalam dua siklus. 

Pada siklus I, hasil observasi yang dilakukan pada guru selama menjalani 

aktifitas pembelajaran baik dari kegiatan awal, kegiatan inti dan juga 

kegiatan penutup. Guru telah memperoleh nilai 82 dari total nilai yaitu 100. 

Nilai ini telah masuk dalam kategori baik dan juga nilai ini telah memenuhi 

batas minimal nilai yang telah ditentukan dalam indikator kinerja. 

Akan tetapi disini peneliti mendapatkan masukan dari observer 

bahwasannya masih banyak langkah-langkah dalam pembelajaran yang bisa 

ditingkatkan lagi. Contohnya dalam penyampaian apersepsi alangkah baiknya 

peneliti mampu menyampaikannya lebih tenang, agar siswa mampu 

memahaminya dengan baik. Lalu pada penggunaan media lebih baik 

memaksimalkan siswa untuk berdiskusi, agar siswa juga bisa aktif dalam 

pembelajaran dan juga pada bagian penutup, akan lebih baik jika guru mampu 

mendorong siswa untuk mau bertanya mengenai materi yang masih belum 

mereka pahami. Serta yang terakhir ialah dalam mangajar lebih baik guru 

mengajar dengan tenang dan tidak terburu-buru agar siswa mampu 

mengikuti dengan baik.
59

 

 
Adapun hasil observasi pada guru selama menjalani aktifitas 

pembelajaran baik dari kegiatan awal, kegiatan inti dan juga kegiatan 

penutup pada siklus II. Guru telah memperoleh nilai 91 dari total nilai yaitu 

 
 

59 
Hasil wawancara dengan Bapak Sofan Hadi, S.Pd.I Guru Sejarah Kebudayaan Islam MI Islamiyah 

Dinoyo Lamongan pada 22 November 2019. 
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100. Nilai ini telah masuk dalam kategori sangat baik dan juga nilai ini telah 

memenuhi batas minimal nilai yang telah ditentukan dalam indikator kinerja. 

Pada siklus II ini guru telah lebih tenang dalam proses pembelajaran, 

peningkatan pemahaman siswa juga begitu signifikan. Hal ini dapat terjadi 

karena dalam menggunakan media teka-teki silang berbasis aplikasi siswa 

juga lebih aktif dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas terhadap 

materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw.
60

 

Dengan ini maka dapat disimpulkan bahwa hasil observasi aktivitas 
 

yang didapatkan oleh guru dalam pembelajaran materi masa kanak-kanak 

Nabi Muhammad Saw menggunakan media teka-teki silang berbasis aplikasi 

telah tuntas dan berhasil karena telah mencapai skor atau nilai minimal yang 

telah ditentukan dalam indikator kinerja yaitu sebesar 80. 

Berikut merupakan diagram nilai atau hasil dari observasi yang 

dilakukan terhadap guru : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

60 
Hasil wawancara dengan Bapak Sofan Hadi, S.Pd.I Guru Sejarah Kebudayaan Islam MI Islamiyah 

pada 28 November 2019. 
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Nilai Observasi Aktivitas Guru 
 

92 
 

90 91   
 

88 
 

86 
 

84 
GURU 

82 
82 

80 
 

78 
 

76 

SIKLUS I (82) SIKLUS II (91) 
 

Gambar 4.2 

Diagram Hasil Observasi Aktifitas Guru 

 
Dari data tersebut dapat dinyatakan bahwasannya nilai dari aktifitas 

 

guru pada siklus I telah mengalami peningkatan pada siklus II, yang awalnya 

mendapatkan nilai 82 (Baik), pada siklus II nilai aktifitas guru telah 

meningkat menjadi 91 (Sangat Baik). Dari data diatas juga dapat disampaikan 

bahwa nilai tersebut telah memenuhi indikator kinerja yang telah 

ditentukan. Serta hal ini juga telah membuktikan bahwa penggunaan media 

teka-teki silang berbasis aplikasi pada materi masa kanak-kanak Nabi 

Muhammad Saw telah mendapatkan hasil yang baik dari segi penerapan 

yang dilaksanakan oleh guru. 
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Pada hasi observasi aktifitas siswa juga telah didapatkan peningkatan 

dari siklus I yang awalnya mendapatkan nilai 71 dan telah masuk pada 

kriteria cukup. Menjadi mendapatkan kriteria yang baik pada siklus II dan 

mendapatkan nilai 89. Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa 

juga mendapatkan respon yang positif karena dengan menggunakan media 

ini siswa mengalami peningkatan pemahaman dan aktif di dalam proses 

pembelajaran serta bisa mengikuti proses pembelajaran dengan baik.
61  

dan 

 
berikut ini merupakan diagram hasil observasi aktifitas siswa : 
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SIKLUS I (71) SIKLUS II (89) 
 

Gambar 4.2 

Diagram Hasil Observasi Aktifitas Siswa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

SISWA 

Dari data tersebut dapat dinyatakan bahwasannya nilai dari aktifitas 

 
siswa  pada  siklus  I  telah  mengalami  peningkatan  pada  siklus  II,  yang 

 

 
 
 

61 
Hasil wawancara dengan Abit Rosyad F siswa kelas III A MI Islamiyah Dinoyo Lamongan pada 28 

November 2019. 
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awalnya mendapatkan nilai 71 (Cukup), pada siklus II nilai aktifitas siswa 

telah meningkat menjadi 89 (Baik). Dari data diatas juga dapat disampaikan 

bahwa nilai tersebut telah memenuhi indikator kinerja yang telah ditentukan. 

Serta hal ini juga telah membuktikan bahwa penerapan media teka-teki silang 

berbasis aplikasi pada materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw 

telah mendapatkan hasil yang baik dari segi penerapan yang dilaksanakan 

oleh siswa. 

2. Peningkatan Pemahaman Materi Masa Kanak-kanak Nabi Muhammad 

Saw melalui Media Teka-Teki Silang Berbasis Aplikasi pada Mata 

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Kelas III A di MI Islamiyah 

Dinoyo Lamongan. 

Berdasarkan hasil tes pemahaman yang dilakukan peneliti terhadap 

siswa pada pembelajaraan materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw 

menggunakan media teka-teki silang berbasis aplikasi pada tahapan pra 

siklus, siklus I dan siklus II telah didapatkan hasil bahwasannya dalam tiap 

siklusnya telah mengalami peningkatan yang cukup signifikan. 

Hal tersebut dapat dilihat dari nilai pemahaman siswa setelah 

digunakannya media teka-teki silang berbasis aplikasi pada materi sejarah 

masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw mengalami peningkatan dari 

kondisi awal sebelum digunakannya media teka-teki silang berbasis aplikasi. 
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Selain itu dari hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa. Siswa 

mengatakan bahwasannya dengan menggunakan media ini pemahaman siswa 

terhadap materi mengalami peningkatan.
62

 

Dari  hasil  evaluasi  yang telah  dilaksanakan  telah  didapatkan  dua 

 
macam data yaitu jumlah rata-rata nilai siswa dan juga persentase ketuntasan 

nilai pemahaman siswa. 

1. Rata-Rata Nilai Siswa 

 
Rata – Rata nilai yang didapatkan siswa pada siklus II mengalami 

peningkatan dari pra siklus dan juga siklus I. Pada pra siklus rata-rata 

nilai yang didapatkan oleh siswa ialah sebesar 65,12 (Cukup), lalu 

mengalami peningkatan pada siklus I yaitu menjadi 73 (Cukup), karena 

pada siklus I nilai rata-rata siswa masih belum mencapai indikator kinerja 

yang telah ditentukan, maka dilaksanakanlah siklus II yang mana pada 

siklus ini nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan menjadi 89 (Sangat 

Baik). Dan berikut merupakan diagram dari nilai rata-rata siswa : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

62 
Hasil Wawancara dengan Ayatul Husna A.A siswa kelas III A MI Islamiyah Dinoyo Lamongan 

pada 28 November 2019. 
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Gambar 4.4 

Diagram Nilai Rata-Rata Siswa 
 

 
 

Dari nilai rata-rata terakhir yang didapatkan pada siklus II, maka 

peneliti tidak perlu melanjutkan pada siklus selanjutnya. Karena nilai 

yang telah didapatkan sudah mencapai indikator kinerja yang telah 

ditentukan. 

2. Persentase Ketuntasan Pemahaman Siswa 

 
Persentase ketuntasan yang didapatkan pada siklus II mengalami 

peningkatan dari pra siklus dan juga siklus I. Pada pra siklus persentase 

ketuntasan belajar siswa adalah sebesar 32,26% (Rendah), lalu 

mengalami peningkatan pada siklus I yaitu menjadi 58,06% (Cukup). 

karena pada siklus I persentase ketuntasan siswa masih belum mencapai 

indikator kinerja yang telah ditentukan, maka dilaksanakanlah siklus II 
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yang mana pada siklus ini persentase ketuntasan siswa mengalami 

peningkatan menjadi 87,10% (Sangat Tinggi). Dan berikut merupakan 

diagram persentase ketuntasan belajar siswa pada materi masa kanak- 
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kanak Nabi Muhammad Saw : 
 
 
 
 

Gambar 4.4 

Diagram Persentase Ketuntasan Siswa 
 

 
 

Dari persentase ketuntasan siswa terakhir yang didapatkan pada 

siklus II, maka peneliti tidak perlu melanjutkan pada siklus selanjutnya. 

Karena persentase ketuntasan siswa yang telah didapatkan sudah mencapai 

indikator kinerja yang telah ditentukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 
A. Simpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan pada 

penelitian tindakan kelas mengenai peningkatan pemahaman mata pelajaran 

sejarah kebudayaan Islam materi masa kanak-kanak Nabi Muhamamd Saw 

melalui media teka-teki silang berbasis aplikasi kelas III A MI Islamiyah Dinoyo 

Lamongan. Peneliti dapat mengambil simpulan berdasarkan rumusan masalah 

yang telah ditentukan, yakni sebagai berikut : 

1. Penggunaan media teka-teki silang berbasis aplikasi pada materi masa 

kanak-kanak Nabi Muhammad Saw di kelas III A MI Islamiyah Dinoyo 

Lamongan telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini terbukti pada hasil siklus 

I observasi guru mendapatkan nilai 82 (baik), sedangkan pada siklus II guru 

mengalami peningkatan nilai menjadi 91 (sangat baik). Sedangkan hasil 

aktifitas siswa pada siklus I mendapatkan nilai 71 (cukup) dan mengalami 

peningkatan pada siklus II menjadi 89 (baik). 

2. Pemahaman siswa kelas III A pada materi masa kanak-kanak Nabi 

Muhammad Saw setelah digunakannya media teka-teki silang berbasis 

aplikasi mengalami peningkatan. Hal ini terbukti pada hasil siklus I siswa 

mendapatkan nilai 73 (Cukup) dan meningkat pada siklus II menjadi 89 

(Sangat  Baik).  Dari  hasil  persentase  ketuntasan  siswa  pada  siklus  I 
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mendapatkan 58,06 %(Cukup) dan meningkat pada siklus II menjadi 87,10% 

(Sangat Tinggi). 

 
 
 

B. Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, bahwa dengan 

menggunakan media teka-teki silang berbasis aplikasi telah sesuai dan mampu 

untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas III A MI Islamiyah Dinoyo 

Lamongan terhadap materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw. Maka dari 

itu peneliti menyarankan : 

1. Dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam 

terutama pada materi masa kanak-kanak Nabi Muhammad Saw memiliki 

submateri atau pembahasan yang banyak, guru diharapkan untuk 

menggunakan media teka-teki silang sebagai salah satu inovasi dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

tersebut. 

2. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal pada proses pemmbelajaran 

menggunakan media teka-teki silang berbasis aplikasi ini memerlukan 

persiapan yang cukup matang sehingga guru bisa menerapkan media ini 

dengan baik, dan juga dalam menggunakan media ini memerlukan keahlian 

guru dalam mengola sistem komputer sebagai kemampuan utama dalam 

menjalankan media ini di dalam proses pembelajaran agar dapat berjalan 

dengan baik. 
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